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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga dapat menyelesaikan penyusunan
Profil Perkembangan Kependudukan Kota Singkawang tahun 2023.

Penyelenggaraan Perkembangan Administrasi Kependudukan tidak terlepas dari kerjasama
instasi terkait dan pihak-pihak lain yang turut membantu sehingga penyusunan profil ini dapat
terselesaikan sesuai dengan harapan.

Dengan penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan ini di harapkan dapat memberikan
panduan bagi pemerintah daerah dalam penyusunan Perencanaan dan Pengambilan
Kebijakan dan dapat memberikan gambaran tentang kondisi kependudukan meliputi
kuantitas, kualitas, mobilitas dan persebaran penduduk.

Disadari bahwa dalam penyusunan Profil ini terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan
yang di sebabkan antara lain oleh keterbatasan waktu, tenaga, dan pemikiran yang kami
miliki, maka untuk lebih menyempurnakan tulisan ini kami mengharapkan kritik dan saran dari
semua pihak.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam
penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Tahun 2023 ini. Semoga sumbang saran
dari semua pihak akan mendapat balasan dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

Singkawang, 28 Maret 2024

Kepala Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kota Singkawang

DARNILA, SE

NIP. 19661205 199202 2 007
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Proses pembangunan yang ideal mengarah pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh beberapavariabel, baik variabel
ekonomi, sosial, demografi, politk dan kejiwaan. Variabel tersebut antara lain
penghasilan dan peluang memperoleh pekerjaan yang sesuai, kuantitas dan kualitas
SDM, keamanan baik politk maupun keamanan berusaha serta kondisi bahagia baik
lahir maupun batin. Untuk itu upaya perbaikan kesejahteraan masyarakat secara
berkesinambungan tetap terus dilakukan.

Pembangunan semacam ini memerlukan perencanaan yang mengintegrasikan berbagai
aspek yaitu sosial, ekonomi, kependudukan dan lingkungan. Kependudukan harus
menjadi titik sentral untuk perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, karena tanpa
memperhatikan pembangunan kependudukan akan menyebabkan kerugian dengan
berkurangnya keuntungan ekonomi untuk membiayai penduduk. Oleh sebab itu
pembangunan kependudukan yang memperhatikan perkembangan penduduk baik
kuantitas, kualitas maupun persebarannya perlu dilakukan.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,antara lain
menegaskan bahwa dalam perencanaan Pembangunan Daerah harus didasarkan pada
data dan informasi yang dikelola dalam Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD)
yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, baik yang menyangkut masalah
kependudukan, masalah potensi sumber daya daerah maupun informasi tentang
kewilayahan lainnya.

Selain itu Undang-Undang No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan mengamanatkan
bahwa satu-satunya data kependudukan yang digunakan untuk menyusun kebijakan
perencanaan pembangunan nasional, provinsi dan kabupaten/kota adalah data
kependudukan yang dihasilkan oleh Kementerian Dalam Negeri.

Demikian pula  Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menetapkan bahwa perkembangan
kependudukan keseimbangan antara kuantitas, kualitas dan persebaran penduduk
dengan daya tampung dan daya dukung lingkungan guna menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional secara berkelanjutan.Pasal 49 dan 50 Undang-Undang 52
Tahun 2009 antara lain mengamanatkan bahwa :
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= Pemerintah dan pemerintah daerah wajib mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan data dan informasi mengenai kependudukan dan keluarga.

= Upaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui sensus, survei,
dan pendataan keluarga.

= Data dan informasi kependudukan dan keluarga wajib digunakan oleh Pemerintah
dan pemerintah daerah sebagai dasar penetapan kebijakan, penyelenggaraan, dan
pembangunan.

= Pemerintah dan pemerintah daerah menyelenggarakan dan mengembangkan sistem
informasi kependudukan dan keluarga secara berkelanjutan serta wajib mendukung
terkumpulnya data dan informasi yang diperlukan.

= Pemerintah daerah wajib melaporkan data dan informasi kependudukan dan
keluarga kepada Pemerintah.

= Pemerintah wajib menyebarluaskan kembali data dan informasi yang
terkumpul pada tingkat nasional untuk dipisah-pisahkan dan dianalisis untuk
keperluan perbandingan pengelolaan kependudukan antardaerah dalam bentuk
laporan neraca kependudukan dan pembangunan.

Untuk memudahkan pemanfaatan data dan informasi kependudukan, selaras dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Profil Perkembangan Kependudukan disajikan dalam bentuk buku Profil Perkembangan
Kependudukan. Buku Profil Perkembangan Kependudukan juga berisi gambaran kondisi
kependudukan di suatu wilayah dan prediksi prospek kependudukan dimasa yang akan
datang.

Melalui Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dapat menyediakan data
kualitas penduduk berupa jumlah penduduk, struktur dan komposisi penduduk,
persebaran penduduk. Selanjutnya data kualitas dan kuantitas penduduk tersebut dapat
dimanfaatkan lebih lanjut untuk berbagai kepentingan misalnya penyusunan profil
kependudukan, perumusan kebijakan, analisis kebijakan dan perencanaan dibidang
kependudukan.

Secara tidak langsung penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan merupakan
perwujudan pemanfaatan data kependudukan oleh instansi pemerintah di daerah.
Kerangka pikir pedoman penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan mecakup 5
(lima) hal pokok, yaitu :

1. Menyajikan perkembangan profil secara kuantitatif sehingga tampak jelas apa yang
sudah berlangsung, kondisi terakhir dan apa yang diproyeksikan dikemudian hari.
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2. Mengidentifikasi kelompok atau segmen kependudukan yang membutuhkan
perhatian khusus dan upaya-upaya yang diperlukan untuk penanganannya sehingga
menjadi berkualitas.

3. Dari point 1 dan 2 teridentifikasi potensi penduduk yang dapat dijadikan asset
pembangunan daerah dan nasional.

4. Mengkoordinasikan, melakukan bimbingan teknis dengan instansi terkait untuk
memperoleh  kesepakatan dan pemahaman dalam  penyusunan dan
pemanfaatannya.

5. Mendorong percepatan terwujudnya database penduduk dan analisa untuk kebijakan
pembangunan daerah.

. Tujuan

Untuk menyajikan profil perkembangan kependudukan Kota Singkawang tahun 2023
adalah dalam rangka menyiapkan acuan bagi instansi pemerintah dalam menyusun
kebijakan pembangunan dan juga diharapkan dapat digunakan oleh akademisi,
pengamat kependudukan, pelaku bisnis dan lainsebagainya sebagai dasar untuk
menyusun perencanaan program dan kegiatan pelayanan sosial dan ekonomi dasar.

. Ruang Lingkup

1. Data kuantitatif yang berkaitan dengan pengendalian kuantitas penduduk.
2. Data kualitatif yang berkaitan dengan pengembangan kualitas penduduk.
3. Data kuantitatif dan kualitatif yang berkaitan dengan pengarahan mobilitas penduduk.

. Sumber Data

Sumber data penyusunan Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kota Singkawang

Tahun 2023 terdiri dari :

1. Data yang bersumber dari Data Konsolidasi Bersih Semester Il Ditjen Kependudukan
dan Pencatatan Sipil.

. Pengertian Umum dan Istilah Yang Digunakan Dalam Profil Perkembangan
Kependudukan

1. Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Orang Asing yang bertempat tinggal
di Indonesia (Undang-undang Nomor 24 tahun 2013).

2. Administarsi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penerbitan
dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk,
pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta
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10.

1.

pendayagunaan hasilnya untuk pelayananj publik dan pembangunan sektor lain
(Undang-undang Nomor 24 tahun 2013).

Perkembangan Kependudukan adalah kondisi yang berhubungan dengan perubahan
keadaan kependudukan yang dapat berpengaruh dan dipengaruhi oleh keberhasilan
pembangunan berkelanjutan (Undang-undang Nomor 24 tahun 2013).

Data Kependudukan adalah data perseorangan dan atau data agregat yang
terstruktur sebagai hasil kegiatan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil
(Undang-undang Nomor 24 tahun 2013).

Kualitas Penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non fisik yang
meliputi derajat kesehatan, pendidikan pekerjaan, produktivitas, tingkat social,
ketahanan, kemandirian, kecerdasan, sebagai ukuran dasar untuk mengembangkan
kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang bertaqwa, berbudaya,
berkepribadian, berkebangsaan dan hidup layak (Undang-undang Nomor 52 tahun
2009).

Profil Perkembangan Kependudukan adalah kumpulan data dan informasi tentang
perkembangan kependudukan dalam bentuk tertulis, yang mencakup segala
kegiatan yang berhubungan dengan perubahan keadaan penduduk yang meliputi
kuantitas, kualitas dan mobilitas yang mempunyai pengaruh terhadap pembangunan
dan lingkungan hidup.

Peristwa Kependudukan adalah kejadian yang dialami penduduk yang harus
dilaporkan karena membawa akibat terhadap penerbitan atau perubahan Kartu
Keluarga, Kartu Tanda Penduduk, dan/atau Surat Keterangan Kependudukan
lainnya meliputi pindah datang, perubahan alamat, serta status tinggal terbatas
menjadi tinggal tetap (Undang-undang Nomor 24 tahun 2013).

Peristiwa Penting adalah kejadian yang dialami oleh seseorang meliputi kelahiran,
kematian, lahir mati, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak,
pengangkatan anak, perubahan nama, dan perubahan status kewarganegaraan
(Undang-undang Nomor 24 tahun 2013).

Kematian atau mortalitas menurut WHO adalah suatu peristwa menghilangnya
semua tanda-tanda kehidupan secara permanent yang bisa terjadi setiap saat
setelah kelahiran hidup (Badan Pusat Statistik).

Rasio Jenis Kelamin adalah suatu angka yang menunjukan perbandingan jenis
kelamin antara banyaknya penduduk laki-laki dan penduduk perempuan di suatu
daerah pada waktu tertentu.

Mobilitas Penduduk adalah merupakan gerak penduduk secara keruangan dengan
melewati batas daerah administrasi tertentu seperti Provinsi, Kabupaten/Kota,
Kecamatan, Desa/Kelurahan.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Mobilitas Penduduk Permanen (migrasi) adalah perpindahan penduduk dengan
tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat lain melewati batas administrasi
(migrasi internal) atau batas politik/Negara (migrasi internasional).

Mobilitas Penduduk Non-Permanen (circulation/sirkuler) adalah perpindahan
penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat lain melewati
batas administrative. Mobilitas penduduk Non-Permanen dibagi menjadi dua yaitu
ulang alik atau nglaju (commuting) dan menginap/mondok.

Penduduk Musiman merupakan salah satu jenis mobilitas penduduk non-permanent
yang bekerja tidak pada daerah domisilinya dan menetap dalam kurun waktu lebih
dari satu hari tetapi kurang dari satu tahun dan dilakukan secara berulang.

Mobilitas Penduduk Ulang-Alik atau Nglaju (commuting) adalah gerak penduduk dari
daerah asal ke daerah tujuan dalam batas waktu tertentu dan kembali ke daerah asal
pada hari yang sama.

Migrasi Kembali (retum migration) adalah banyaknya penduduk yang pada waktu
diadakan sensus bertempat tinggal di daerah yang sama dengan tempat lahir dan
pernah bertempat tinggal di daerah yang berbeda.

Migrasi Semasa Hidup (life time migration) adalah bentuk migrasi dimana pada
waktu diadakan sensus tempat tinggal sekarang berbeda dengan tenpat
kelahirannya.

Migrasi Risen (resent migration) adalah bentuk migrasi melewati batas wilayah
administrasi (desa/kec/kab/provinsi) dimana pada waktu diadakan sensus bertempat
tinggal di daerah yang berbeda dengan tempat tinggal lima tahun yang lalu.
Penduduk Usia Kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun sampai dengan 64
tahun.

. Sistematika Penyajian Profil Kependudukan

Adapun materi yang disajikan dalam buku Profil Perkembangan Kependudukan Kota
Singkawang ini tersusun dalam sistematika sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan ini diuraikan latar belakang, tujuan, ruang lingkup,
sumber data dan konsep penyusunan buku Profil Kependudukan.

Bab Il : Gambaran Umum Kota Singkawang
Bab Il : Perkembangan Kependudukan

Bab IV : Kepemilikan Dokumen Kependudukan
BabV  :Penutup
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BAB Il
GAMBARAN KOTA SINGKAWANG

Pemerintah Kota Singkawang dibentuk pada tanggal 17 Oktober 2001, berdasarkan
Undang-Undang nomor 12 Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Singkawang, yang
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat.

. Letak Geografis.

Kota Singkawang memiliki posisi geografis spesifik, karena berbatasan langsung dengan
laut Natuna dan dilintasi jalur utama jalan darat yang menghubungkan kawasan utara
Kalimantan Barat dengan Kota Pontianak. Kota ini tepat berada diantara garis 108°
52'14” — 1090 09'46” BT dan 000 44’57" — 010 00'48°LU dan berada 0-2 m diatas
permukaan laut.

Wilayah ini mempunyai kaitan historis yang sangat kuat dengan wilayah yang ada
disekitarnya. Selain sebagai pusat pemerintahan Kota Singkawang juga menjadi urat
nadi perekonomian masyarakat Kabupaten Sambas masa lalu hingga kini. Bentang
alamnya bervariasi, merupakan dataran rendah dataran tinggi yang berbukit dan
bergunung-gunung.

Kota Singkawang diapit oleh 2 (dua) daerah otonom, yaitu pada bagian utara berbatasan
dengan Kabupaten Sambas, disebelah Timur dan Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Bengkayang, Sedangkan disebelah Barat berbatasan langsung dengan laut
Natuna. Sejalan dengan pengembangan kawasan Natuna yang kaya kandungan sumber
minyak dan gas bumi (Migas), letak strategis Kota Singkawang akan diuntungkan untuk
menjadi kota penyangga dalam penyediaan kebutuhan barang dan jasa bagi wilayah
tersebut. Disamping itu, Singkawang juga memiliki pantai sepanjang 27,6 km, sebagian
pantai tersebut dimanfaatkan menjadi tempat wisata pantai bahari yaitu pasir panjang.

Gambar. 1. Peta kota Singkawang
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B. Luas dan Batas Wilayah.

Sebagian besar wilayah Kota Singkawang merupakan daerah dataran rendah, yang
memiliki luas wilayah sekitar 504,02 km2 yang dibagi menjadi 5 wilayah Kecamatan
antara lain :

Kecamatan Singkawang Selatan (224,48 Km? atau 44,54%)

Kecamatan Singkawang Timur (166,26 Km? atau 32,99 %)

Kecamatan Singkawang Utara (66,67 Km? atau 13,22 %)

Kecamatan Singkawang Tengah (31,57 Km? atau 6,26 %)

Kecamatan Singkawang Barat ( 15,04 Km? atau 2,98%)

Ini berarti bahwa Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah Kecamatan
Singkawang Selatan sebesar 44,54%.

ok -

Batas wilayah Kota Singkawang adalah :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sambas.
2. Sebelah Timur dan Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bengkayang.
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Natuna

Gambar. 2. Batas Kota Singkawang

L

il
%

i

C. Hidrologi

Seperti wilayah Kalimantan pada umumnya, Kota Singkawang dilalui oleh beberapa
sungai diantaranya Sungai Singkawang, Sungai Sedau dan lainnya. Sungai-sungai ini
berperan sebagai saluran drainase primer utama, dan sarana mengangkut hasil produksi
pertanian dan perikanan.

Khususnya Sungai Singkawang sebagai sungai utama yang membelah Kota Singkawang
dengan kemiringan dasar dari Kota ke Pantai = 4,11 x 10-5 dimana lebarnya berkisar
antara 20-58 Meter lebih kurang dengan luas + 5.378 Ha dan merupakan Daerah Aliran
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Sungai (DAS) luasnya + 5.378 Ha. Kedalaman air berkisar 2-4 meter pada saat air surut
dan 6-7 meter pada waktu terjadi genangan.

Disebelah Selatan kota ini, terdapat sebuah danau yaitu danau Sarantangan yang
memiliki luas kawasan + 258,0 ha terdiri dari luas dataran + 64,3 ha dan luas perairan
+193,7 ha. Kekayaan alam lain adalah Gunung Raya Pasi yang merupakan kawasan
Cagar Alam Kota Singkawang (2.760 ha). Status tersebut mengingat keadaan alamnya
merupakan kekhasan tumbuhan Satwa dan ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan
perkembangannya berlangsung alami.

. Iklim

Secara Umum suhu udara cukup normal, tetapi sedikit bervariasi yaitu rata-rata sekitar
20 derajat celcius sampai 33 derajat celcius. Intensitas hujan cukup tinggi, diseluruh
Wilayah Kota Singkawang dengan rata-rata +2.780 millimeter pertahun dan hampir
merata. Curah hujan terjadi dengan rata-rata 134 hari hujan dalam setahun. Kecepatan
angin mencapai 30-60 knot/jam, umumnya terjadi dilaut.

. Gambaran Ekonomi

Sektor yang cukup penting dalam perekonomian Kota Singkawang adalah perdagangan
karena merupakan sektor yang mempunyai peranan paling besar dalam pembentukan
nilai tambah pada PDRB Kota Singkawang.

Dari data Badan Pusat Statistik Kota Singkawang, laju pertumbuhan ekonomi Kota
Singkawang berdasarkan PDRB atas harga konstan menurut Lapangan Usaha
mengalami penurunan sebesar 2,43 persen. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat
dengan pertumbuhan penduduk. Adakalanya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi
membutuhkan penduduk yang banyak dan berkualitas, sebaliknya untuk
mensejahterakan penduduk membutuhkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Dimasa
yang saat ini terjadi di dunia khususnya di Indonesia, terlebih di Kota Singkawang adanya
Pandemi Covid-19 menyebabkan berbagai sektor ekonomi mengalami penurunan dan
secara keseluruhan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan.
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BAB IlI
KUANTITAS PENDUDUK

A. Komposisi dan Persebaran Penduduk

1.

Persebaran (Distribusi) Penduduk

Kota Singkawang Provinsi Kalimantan Barat dengan luas 504 Km2didiami penduduk
sebanyak 244.706 jiwa. Penduduk ini tersebar di 5 kecamatan yaitu Kecamatan
Singkawang Barat, Kecamatan Singkawang Selatan, Kecamatan Singkawang
Tengah, Kecamatan Singkawang Timur dan Kecamatan Singkawang Utara.

Tabel 1, Distribusi Penduduk Kota Singkawang menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2023

SINGRAWANG TENGAH | 36,961 M5 30 NM TIM) AW
SINGEAWARG BARAT oTasel  Man  eses] ol s M0y
SINGHAWNARG TIUR 12852 1028 11739 381 MM 1.0
SINGHAWANG UTARA 17§14 W) 17389 M5 B WY
GINGKAWANG SELATAN | 29%e]  X105]  &TT] 36 STBST) &35

KOTA SINGRAWANG 25,009 100000 119667 100.00°  244.708( 100,00
Sumber : Data Konselidasi Bersih Semester N Tahun 2023, diolah

Tabel 1. Pada tabel tersebut terlihat bahwa 29,94% penduduk terkonsentrasi di
Kecamatan Singkawang Tengah dan 22,08 % berada di Kecamatan Singkawang
Barat. Konsentrasi penduduk di Kecamatan Singkawang Tengah terjadi karena
kecamatan ini merupakan pusat kegiatan ekonomi. Sementara itu, kecamatan yang
memiliki persentase penduduk relatif kecil adalah Kecamatan Singkawang Timur
yakni 10,05 %dan Kecamatan Singkawang Utara yakni 14,37 %.

Jika dikaitkan jumlah penduduk dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan
di dalam satu wilayah. Kepadatan penduduk (density ratio) Kota Singkawang pada
tahun 2023 mencapai 486 jiwa/km?, artinya setiap kilometer persegi wilayah Kota
Singkawang dihuni oleh 486 jiwa.
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Denganmemperhatikan kepadatan penduduk yang cukup pesat dan mengatasi
penduduk menumpuk di satu wilayah, pada masa yang akan datang Pemerintah
Kotaperlu membuat kebijakan pengendalian dan persebaran penduduk dengan tetap
memperhatikan rencana tata ruang kota, daya dukung dan daya tampung
lingkungan.Sehingga dampak negatif pertumbuhan penduduk terhadap daya dukung
maupun daya tampung lingkungan baik fisik maupun sosial dapat diminimalisasi.

Tabel 2. Kepadatan Penduduk Tahun 2023

SINGHAWANG TENGAH 73252 211
SINGKAWANG BARAT 54,022 154 3,892
SINGRAWANG TIMUR 24 50 166 27 148
SINGEAWANG UTARA 173 6667 528
SINGRAWANG SELATAN 47 BaT 2447 247
KOTA INGEAWANG 204,706 504,02 456

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester | Tahun 2023, diolah

Kepadatan penduduk Kota Singkawang mencapai 486 jiwa/km?pada tahun 2023.
Kecamatan Singkawang Barat memiliki kepadatan penduduk yang tertinggi
dibandingkan dengan kecamatan yang lain yaitu 3.592 jiwa/km?, diikuti Kecamatan
Singkawang Tengah yakni 2.321 jiwa/km? Kecamatan Singkawang Utara 528
jiwalkm? Kecamatan Singkawang Selatan 257 jiwa/km? sedangkan kepadatan
penduduk yang terendah terdapat di Kecamatan Singkawang Timur sebesar 148
jiwa’km?,
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Tabhel 3. Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Singhawang Tahun 2023

63|

SHGHANANG TEMGAH 72307 1.31)
SRIGHANANG BARAT 53.584 54 022 81
SRIGHANANG TRILR 24118 24,591 112
SRIGHANANG UITARA 33607 35171 4.55|
SRGKAYANG SELATAN 56511 STBST 2|
KOTA SINGEAWAMNG 240,327 244 TR 181

Sgamber | Data Konsodidasi Bersih Semester 1| Tahun 2023, diolab

Laju pertumbuhan penduduk Kota Singkawang 1.81 persen. Kecamatan Singkawang
Utara memiliki pertumbuhan penduduk tertinggi sebesar 4.55 persen dikuti
Kecamatan Singkawang Selatan yang lain yaitu 2,01 persen. Sedangkan kecamatan
lainnya mengalami penurunan. Laju pertumbuhan penduduk terendah yaitu
Kecamatan Singkawang Barat yakni 0.81 persen.

Komposisi Penduduk
a. Penduduk menurut Karakteristik Demografi
1) Jumlah dan Proporsi Penduduk menurut Umur dan Jenis Kelamin

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin penting untuk
diketahui, terutama ketika menyusun suatu perencanaan kebijakan dan
program pembangunan suatu wilayah. Karena setiap kelompok umur
penduduk mempunyai kebutuhan dan penanganan yang berbeda-beda.
Kelompok penduduk berusia dibawah 5 tahun misalnya, masih memerlukan
ketersediaan pelayanan kesehatan yang baik, peningkatan status gizi dan
status kesehatan, mengingat kelompok ini rentan terhadap kematian. Hal
yang sama, juga penting untuk kelompok remaja khususnya perempuan,
ketika menyusun program-program kesehatan reproduksi remaja dalam
rangka menyiapkan remaja perempuan menjadi calon ibu yang prima.

Dengan demikian informasi mengenai komposisi penduduk menurut umur
dan jenis kelamin penting untuk perencanaan untuk penyediaan pelayanan
pendidikan, pelayanan kesehatan dan kebutuhan-kebutuhan dasar
penduduk lainnya yang sesuai dengan kebutuhan kelompok umur masing-
masing, baik kebutuhan pangan, sandang, papan, pekerjaan dan lain
sebagainya. Tetapi juga sekaligus dapat digunakan untuk memperkirakan
gambaranperkembangan penduduk pada masa yang akan datang melalui
proses kelahiran dan kematian.
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Tahel 4, Jumlah dan Proporsi Penduduk Kota Singkawang menunat
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, Tahun 2023

04 10,176 814 9.27% 7.75] 19455 7.9%
55 11,730 934 11,094 9.7 22 824 533
10-14 12,144 9.71]  11.343 9.48) 23487 5.60
15-19 10,192 8.15 9,785 8.13 19.977 316
20-24 10,884 8.70] 10.774 8.000  21.653 8.85
25-29 10,627 85600 10215 854 20842 8.52
30-34 10,465 B.37 8.799 B.19] 20.264 8.28
35-39 9,757 7.90 9,307 7.78] 19,084 779
4044 8.435 7.59 8.4.3% 7.05]  17.931 713
45-19 T 624 6.10 6959 582 14583 5.96
S0-54 B.274 5.02 5,803 4. 85) 12017 4.94
35-5% 4 927 3.94 4 756 1.97 9.683 3 56
60-54 4181 3.34 4,335 1.62 8.516 148
6569 2.965 2.37 3.165 264 6,130 2.8
T0-Td 1.77% 142 2011 1.68 3.790] 1.56
==Th 1.619 1.45 2 606 218 4.425| 1.81
Jumlah 126.039) 100.00] 119.667] 100.00| 244 706 100.00

sumber ; Data Konsolidasi Bersih Semester 1| Tahun 2023, diolah

Penduduk Kota Singkawang sebagian besar merupakan penduduk berusia
produktif yaitu pada kelompok umur antara 15-44 tahun (48,93%)dengan
komposisi terbesar berada pada penduduk berumur 15-44tahun. Komposisi
penduduk berdasarkan jenis kelamin menampakkan hal yang sama.
Proporsi penduduk pada umur tersebut, membutuhkan penyediaan fasilitas
pendidikan lanjutan yang cukup, mudah dijangkau dan relatif murah, agar
seluruh penduduk usia pendidikan dapat tertampung. Selain itu juga
diperlukan lapangan kerja untuk mereka yang baru memasuki pasar kerja
(entry baru).

Apabila dicermati lebih lanjut, 7,95 % persen penduduk Kota Singkawang
merupakan balita dan 18,93 persen merupakan penduduk usia 5-14 tahun.
Kondisi ini menuntut perhatian Pemerintah Daerah dalam penanganan
penduduk balita dan usia 5-14 terutama dari segi kesehatan dan asupan gizi
serta pelayanan pendidikan dasar.

Bila dikaitkan dengan umur median penduduk, maka penduduk Kota
Singkawang termasuk dalam kategori penduduk intermediate. Dimana umur
median penduduk Kota Singkawang pada bulan Desember 2023 adalah
28,59 tahun. Umur median ini terletak diantara 20-29 tahun. Dengan kata
lain, penduduk Kota Singkawang dikategorikan sebagai penduduk
pertengahan (intermediate) yaitu transisi dari muda (young population) ke
penduduk tua (old population).
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Dari gambar 4 terlihat bahwa jumlah penduduk kelompok umur 5-9 tahun
terlihat paling besar apabila dibandingkan dengan kelompok umur lainnya.
Penduduk muda (5-9 tahun) naik dari tahun sebelumnya, maka dibutuhkan
fasilitas pendidikan dasar yang cukup banyak untuk menampung penduduk
kelompok ini.

Yang perlu mendapatkan perhatian adalah bahwa penduduk kelompok muda
tersebut akan mulai memasuki kelompok umur produktif, sementara
kelompok umur produktif yang ada sekarang juga menunjukkan persentase
yang tinggi dibandingkan kelompok umur lainnya. Lebih lanjut jika
diperhatikan pada kelompok umur 25-34 tahun menunjukkan jumlah yang
paling besar.

Sementara itu penduduk lansia (65 tahun ke atas), menunjukkan proporsi
yang kecil. Meskipun demikian lima tahun kedepan jumlah penduduk
kelompok ini akan terus bertambah, karena umur harapan hidup juga terus
meningkat baik secara regional maupun nasional. Pertambahan jumlah
penduduk lansia ini harus mulai diantisipasi dari sekarang, karena kelompok
ini akan terus membesar di masa depan, sehingga diperlukan kebijakan
seperti ketenagakerjaan, kesehatan, pelayanan lansia serta kebutuhan
sosial dasar lainnya.
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2) Rasio Jenis Kelamin

Rasio Jenis Kelamin (RJK) menggambarkan perbandingan jumlah penduduk
laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan per 100 penduduk perempuan.
Data dan informasi rasio jenis kelamin ini berguna untuk pengembangan
perencanaan pembangunan yang berwawasan gender, terutama yang
berkaitan dengan perimbangan pencapaian pembangunan laki-laki dan
perempuan secara adil. Selain itu, informasi rasio jenis kelamin juga penting
diketahui oleh para politisi, terutama untuk meningkatkan keterwakilan
perempuan dalam parlemen.

Tabel 5. Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio] Kota Singkawang

menurut Kecamatan, Tahun 2023

SINGKAVANG TENGAH 361 2056 K302 W M4

SINGRAWANG BARAT 466 N9 A6 26T 1034
SINGRAWANG TIMUR ) IR R
SINGHAWANG UTARA T4 W2 1738 148 1028
SINGRAWANG SELATAN |  29346) 2395 2711 2386 1044

KOTA SINGEAWANG 15,00 10000 199,667 100.00] 1045

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diclah

Dari Tabel 5 nampak bahwa rasio jenis kelamin Kota Singkawang sebesar
104,5 artinya dari setiap 100 penduduk perempuan terdapat 104 penduduk
laki-laki. Berbeda dengan gambaran rasio jenis kelamin secara nasional lebih
banyak penduduk perempuan dibanding penduduk laki-laki. Di Kota
Singkawang menunjukkan bahwa rasio jenis kelamin disetiap kecamatan
diatas 100, hal ini berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki disetiap
kecamatan lebih besar daripada perempuan. Jika diamati masing-masing
wilayah kecamatan, maka terlihat bahwa Kecamatan Singkawang Timur
memiliki rasio jenis kelamin tertinggi yaitu 109,5 sedangkan rasio jenis
kelamin terendah 102,6 terdapat di Kecamatan Singkawang Utara.
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Tabel6. Rasio.Jenis Kelamin menurut Kelompok Wmur
Kota SingkawangTahun 2023

-4 10,176 B.14 8,279 775 109.7
5-9 11,730 9.38 11,04 9.27 106.7
10-14 12,144 an 11,343 948 107.1
15-13 10,192 B.15 8,785 8.18 104.2
20-24 10,884 B.70 10,774 9.00 1010
25-29 10,627 B.50 10,215 B.54 104.0
30-34 10,465 8.37 8799 .19 106.8
35-39 9. 757 T.80 3.307 7.78 104 8
40-44 9,495 1.59 8436 7.05 1126
4548 7,624 £.10 6.953 b.82 109.6
al-54 6,274 b.02 5,603 485 108.1
35-59 4 527 394 4.T56 aar 103.6
G0-64 4,181 3.3 4.335 362 96.4
§5-63 2,965 2.0 3.165 264 AT
70-74 1778 142 2011 1.68 8d.5
=75 18139 1.45 2,606 218 69 8
lumlah 125,039 100.00 119,667 100.00 104.5

Sumbser : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah

Secara biologis jumlah kelahiran laki-laki pada umumnya lebih besar
dibanding dengan kelahiran bayi perempuan, namun bayi laki-laki lebih
rentan terhadap kematian dibanding bayi perempuan. Jika dilihat menurut
umur, maka besar rasio jenis kelamin penduduk pada kelompok umur 0-4
tahun sebesar 109,7 yang artinya dari 100 balita perempuan terdapat 109
balita berjenis kelamin laki-laki. Pada kelompok umur yang lain terlihat
gambaran yang sama, kecuali pada kelompok umur 60 tahun ke atas. Pada
kelompok lansia, perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki,
karena secara biologis umur harapan hidup perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki.

3) Rasio Ketergantungan (Dependency Rasio)

Tabel 7. Strukbur Umur Kota Singkawang, Tahun 2023

0-14 (Muda) WOl ra el AN ESTRR|  HWgE
1584 { Produkti] BA426|  G7R2| BO16Y| GRO9| 1R4E35| ETI6
%85 { Tua | ogi|  &28] 7782 eSO WMS| 56
iamilah 125,039 100.00( 119,667 | 100.00| 244706 | 100.00

Sumber ; Data Konsolidasi Bersih Semester 1 Tahun 2023, diolzh
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Komposisi umur penduduk di suatu wilayah juga dapat dihubungkan dengan
Dependency Ratio (DR) atau angka ketergantungan. Angka Ketergantungan
secara umum dapat menggambarkan beban tanggungan ekonomi kelompok
umur produktif (15-64 tahun) terhadap kelompok umur muda (kurang dari 15
tahun) dan kelompok umur tua (65 tahun ke atas). Semakin kecil
Dependency Ratio, maka semakin kecil pula beban kelompok umur produktif
untuk menanggung penduduk usia tidak produktif atau belum produktif.

Jika diperhatikan berdasarkan struktur umur penduduk menurut kelompok
usiamuda (0-14 tahun), usia produktif (15-64 tahun), dan usia lanjut (65
tahun ke atas), maka 67,26 persen penduduk Kota Singkawang merupakan
penduduk usia kerja, dan selebihnya adalah 26,88 persen merupakan
penduduk usia muda dan 5,86 persen merupakan penduduk usia lanjut.
Pada tahun 2023 beban ketergantungan usia muda dan tua sebesar 48,67
persen. Kondisi ini seharusnya dapat dimanfaatkan oleh Pemerintah Kota
Singkawang untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berinvestasi
sehingga penduduk produktif dapat berperan maksimal apabila tersedia
lapangan kerja yang cukup dan didukung kualitas SDM yang memadai.
Manakala kondisi ini dapat diwujudkan, maka dapat dipastikan bahwa
investasi dan tabungan masyarakat Kota Singkawang akan semakin
meningkat yang pada tahap selanjutnya akan dapat dimanfaatkan untuk
investasi ekonomi daerah ini.

Tabe=] & Ratio Kelerganiungan Kola Singkawang
{Drependency Ratio)

SINGRAWANG TEMNGAH 39 33 B 21 47 55
SIMNGRKAWARNG BARAT a5 00 i1 .41 46 41
SINGHAWANG TIMLIR 43 11 .75 S50 87
SINGHAWIANG LUTARA 44 18 ¥.anL 51 53
SINGKAWANG SELATARN 41 63 B o1 49 B4
Kota Singlavwang 0. 5% = ARG

Surmlrer - Data Konsolidasi Bersilh Sermester 1 Tabwon 2023,
diclah

Jika diperhatikan menurut kecamatan, rasio ketergantungan tertinggi
terdapat di Kecamatan Singkawang Utara yaitu sebesar 51,53 persen yang
disumbangkan dari Rasio Ketergantungan Usia Muda sebesar 39,96 persen
dan Rasio Ketergantungan Usia Tua sebesar 8,72. Sedangkan kecamatan
dengan rasio ketergantungan terendah terdapat di Kecamatan Singkawang
Barat yaitu sebesar 46,41 dimana 35,00 diantaranya berasal dari kelompok
usia muda, dan 11,41 lainnya berasal dari kelompok usia lanjut. Sementara
itu, Kecamatan Singkawang Utara selain menjadi RK total tertinggi, juga
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merupakan RK Muda tertinggi. Disisi lain RK Tua tertinggi adalah
Singkawang Barat yaitu sebesar 11,41.

Tabel 9. Rasio Ketergantungan menurut Jenis Kelamin
Kota Singkawang, Tahun 2023

LAKI-LAKI 40.33 0T 48.10

PEREMPUAN 39.56 9.7 4927

L+P 10,96 8B.72 48.67

sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023,
diclah

Dilihat menurut jenis kelamin nampak bahwa pada penduduk usia muda
angka beban tanggungan laki-laki lebih besar daripada perempuan. Pada
penduduk lansia, angka beban ketergantungan laki-laki lebih kecil daripada
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa secara alamiah, penduduk laki-laki
diusia muda lebih besar dibanding penduduk perempuan, namun pada usia
lanjut terjadi sebaliknya yaitu penduduk perempuan lebih besar dibanding
laki-laki.

b. Komposisi Penduduk menurut Karakteristik Sosial
1) Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu ukuran untuk kualitas penduduk.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan semakin baik kualitas
SDM di wilayah tersebut. Tamat sekolah didefinisikan sebagai jenjang
pendidikan yang telah berhasil diselesaikan oleh seseorang dengan
dibuktikan adanya ijazah atau surat tanda tamat belajar. Tetapi jika
menggunakan ukuran menurut jenjang tertinggi merupakan jenjang atau
kelas tertinggi yang pernah ditempuh oleh seseorang.

Tabel 10, Distribasi lumlah dan Froporsa Umuor 18 Tahun ke Atas menurt
Ti Pendidikan Terti ditamatkan dan lenis Kelamin, Kote Segkavang Tabun 2021

TDABELLM SERDLAH R R T N 7 )
TR TARMAT SOGEDERAMAT 16429 | LI L | P T 14.30| 35 A 36| 152
[ArdAT BDSEDEAALAT pIE L L L) E'E.I':qI b 1] HE
SLIPEETERAJAT N5 | N ) N N1 N
SLTASEDERAIAT P T I 3 I
CELOYA VI i 221 447 Pl Tha| i
ERANCMDFLOGS 165, MUDA 1837 22 £l 133 1.6 3180 1.30
CFLOWA WSTRATA LB 3% 4w T I I ¥
BTHAA % PE ) [ O ¥
EiTRATA ) 4 nen il 020z w 0207

pumlah 145,033 1DL0S) 19036 pLUSA T LR U 10412

Sumber ;: Bata ¥onsolldesi Berslh Semester || Tahum 2323, dinlsh
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Dari Tabel 10 terlihat bahwa kualitas penduduk Kota Singkawang umur 10
tahun ke atas menurut tingkat pendidikan sampai dengan bulan Desember
tahun 2023 relatif masih rendah 36,14 persen penduduk Kota Singkawang
belum tamat SD atau hanya tamat SD. Proporsi yang tidak bersekolah lebih
tinggi pada penduduk perempuan dibandingkan dengan penduduk laki-laki.
Pada jenjang pendidikan dasar, proporsi penduduk yang tamat SD untuk
penduduk perempuan menyamai penduduk laki-laki.

Pada jenjang pendidikan menengah, proporsi persentase penduduk yang
tamat SLTP untuk perempuan hampir sama dengan proporsi penduduk laki-
laki. Akan tetapi untuk menamatkan SLTA, proporsi perempuan lebih rendah
dibandingkan penduduk laki-laki.Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendidikan, semakin sedikit perempuan yang berhasil menamatkan
pendidikannya. Hal ini sama dengan gambaran pendidikan nasional, dimana
angka melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan perempuan lebih rendah
dibanding laki-laki, terutama pada kelompok penduduk miskin.

2) Jumlah Penduduk menurut Agama

Informasi tentang jumlah penduduk berdasarkan agama diperlukan untuk
merencanakan penyediaan sarana dan prasarana peribadatan serta
merencanakan suatu program kegiatan yang berkaitan dengan kerukunan
antar umat beragama.

Tabed 11, st ribursé Penchughsb menvarul Agaime San Kecaratan Kota Sighawang, Takus 203

15N S O | O O | | I G O A e O ] s B
FRESTEL Jld 33 RIN| o arv 189 1i3s| IE| Y 441 Ta| CIEMD AR
FATROLS L | I IO TR 1 i | | L A I O L ER |
HH, d 0o fE 2 i [ i am 41 1w G| 11
TS 3 TR ) T T B E
I}Itﬂ HICI ] S A - N A | O | O 1 % O | T O
WLRak KE320aF AL [| 0o 1 o af kR | 00 1 10 ]
tunlah FUIE 00 SEAN) 0] s 1800 18T A0 & AN S| AT T

Snmber: Deta Karsod el Bzl Sapeechar]] Telen 3033, dilat

Proporsi penduduk Kota Singkawang yang menganut agama Islam sebesar
54,48 persen diikuti agama Budha yaitu 31,47 persen, agama Katholik yaitu
7,41 persen, dan agama Kristen 5,65 persen. Dan hanya sebagian kecil saja
yang menganut agama Hindu, Khonghucu, dan Aliran Kepercayaan yaitu
0,98 persen.
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Jika dilihat menurut kecamatan, maka Kecamatan Singkawang Tengah
merupakan wilayah dengan agama Islam terbesar yaitu 57.736 jiwa, diikuti
Kecamatan Singkawang Utara yaitu 29.463 jiwa, Kecamatan Singkawang
Selatan yaitu 22.226 jiwa, Kecamatan Singkawang Barat yaitu 16.629 jiwa,
dan sebaran agama Islam terkecil berada di Kecamatan Singkawang Timur
yaitu 7.273 jiwa. Pembauran antara penduduk asli dan penduduk keturunan
Tionghoa, sudah cukup baik dengan adanya berbagai kegiatan agama di
wilayah ini.

Agama kedua terbesar setelah Islam yang dianut penduduk Kota
Singkawang adalah agama Budha. Kecamatan Singkawang Barat
merupakan wilayah dengan agama Budha terbesar yaitu 30.040 jiwa, diikuti
Kecamatan Singkawang Selatan sebesar 25.279 jiwa, Kecamatan
Singkawang Tengah sebesar 11.121 jiwa, Kecamatan Singkawang Timur
sebesar 5.919 jiwa, Kecamatan Singkawang Utara sebesar 4.661 jiwa.

3) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kecacatan

Bagian ini menyajikan benyaknya penduduk penyandang cacat berdasarkan
jenis kecacatan. Informasi ini dapat digunakan sebagai bahan perencanaan
pengembangan pelayanan bagi penduduk dengan kategori khusus.

Banyaknya penduduk penyandang cacat di Kota Singkawang disajikan pada
Tabel 12. Dari Tabel 12 terlihat bahwa jumlah penduduk penyandang cacat
di Kota Singkawang pada tahun 2023 sebesar 377 orang.

Tabel 12 kimlab Pendudik Pemyandang Cacat menurut kenis Kecacatan
dan Kecamatan, Kota Singkawang, Tahun 10E3

CACATAISH 7 ] g g i i
LHCAT HETRA ! 3UTH : | L : 2 0
CACATRUNGUIWICAR: | &l 2 L g | BF
CAGATVENTAL W | &2 [ i i 1 )
CACATASKODBWNENTSL | 3 [ 2 [l i 1 [
ACAT LAY B ' 2 z § 3
it 1 47 T ] 3 7

Sumber : Bata Konsolidasi Bersih Semester | Tahun 30, dialsh

Penyandang cacat terbesar berada diKecamatan Singkawang Tengah yakni
127 orang, sedangkan kecamatan yang terendah berada di Kecamatan
Singkawang Timur yakni 22 orang.

Jika dirinci menurut jenis kecacatannya, jenis kecacatan terbesar adalah
cacat mental/jiwa, diikuti cacat runggu/wicara, cacat fisik, cacat lainnya,
cacat cacat netra/buta, dan cacat fisik dan mental.
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Tabel 13. Jumlah Penyandang Cacat Menurut Jenis Kelamin
dan Kecamatan Kota 5i wang, Tahun 2023

SINGEAWANG TENGAH a8 30 118
SINGHAWANG BARAT 72 2T 93
SINGKAWANG TIMUR 12 39 81
SINGHAWANG UTARA 36 10 46
SINGKAWANG SELATAN 39 24 B3
Jumlah 247 130 377

Sumber @ Data Konsolidasi Bersih Semester 1) Tahon 2023, diolah

Jika dilihat menurutjenis kelamin, penyandang cacat terbesar adalah
penduduk laki-laki (Tabel 13). Jumlah penyandang cacat di Kota
Singkawang memang kecil, tetapi tetap harus menjadi perhatian Pemerintah
Kota untuk tetap memberikan pelayanan sosial bagi mereka seperti
pendidikan, kesehatan, fasilitas layanan umum lainnya.

4) Jumlah dan Proporsi Penduduk Berdasarkan Status Kawin

Informasi tentang struktur perkawinan penduduk pada waktu tertentu
berguna bagi para penentu kebijakan dan pelaksana program
kependudukan, terutama dalam hal pembangunan keluarga dan upaya-
upaya peningkatan kualitas keluarga. Perkawinan pada umur dini akan
menimbulkan dampak terhadap kualitas keluarga.

Tabed Ad. buerelsh o Frogesed Peeridek rerroink Siehe Kasing el e Land e, don S eeamaran, K dingkosen Tahen el

(RN TG | RERE| S N Los | 0E | 9AAT | 40 g
4 HZLmNRRHE TERGA Eatic] - £l 15K 5T 155 Sfd) =1m) WKES LU
PR AN L S En I S I S S S T N 1] S0 [ ST
15 HELAKAHE TR et | e 4 i kT ]| wm| amas| wEsrl um
EHILAVART TSR AN s £ 108 P 130 TAE  shad| TREW L33
5 MG BNERME ST ATANY ] S CORE tar] A | W] mEE oy
JEHRARU SN sems | desm|  asm e T fa0| esama| | Nsgec ] Um
5 MG ARNARHES IE MG = T 13| 2En I TR R I T
Er R i e EieaT LT A Lo B ), e R i e R T
S UG OAMAHE TR L E T b | I T T S ER
& HILANRHE LR, R Y T ] T T T T |
T MG CBNIRNE ST ATAY o dma L [ EE N
L 1k ] terl| ks i | ey 2| seaew| asw| weeom!  wmad
55 ML ABNARREE TEHGAE araw| maee| 2ms #a 1w EE B T T |
G HGLANRRHE EhSAT ol TR LT B 7 adk | DOET Ea RQi LU
il AL S, SR AN]SRt ol LM ] AR CIRN ]SO el c L
5 HELANIHE LTSS AT 15 w3l | AT anp | wrae]| A WA
EHECANAHT ZE AT s8] maEn| - EE IEET aap| o]  EES|OSTEEY.  wmad

Suipbez: ;i K bokend San by Swcstzs 1 lelwan 1023, dindel

Tabel 14, menyajikan jumlah dan proporsi penduduk menurut status kawin di
Kota Singkawang. Dari tabel tersebut terlihat bahwa Kota Singkawang
didominasi oleh penduduk berstatus belum kawin yakni 52,51 persen. Hal ini
terlihat, baik untuk penduduk laki-laki maupun perempuan. Proporsi
penduduk laki-laki yang berstatus belum kawin lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan, karena biasanya laki-laki masih meneruskan pendidikan
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atau baru mulai bekerja, sehingga menunda perkawinan. Laki-laki yang
dikonstruksikan sebagai kepala keluarga yang harus membiayai kebutuhan
keluarga, sehingga mempunyai keinginan mapan secara ekonomi sebelum
memasuki kehidupan rumah tangga.

Proporsi penduduk dengan status cerai hidup maupun cerai mati lebih tinggi
pada perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan laki-laki yang
bercerai baik karena perceraian maupun karena ditinggal meninggal istri
lebih cepat melakukan perkawinan kembali dibandingkan perempuan.
Perempuan lebih banyak pertimbangan untuk menikah kembali terutama
apabila perempuan tersebut mandiri secara ekonomi.

Tancd 35, Jumiah d30 Progcrs Paroudab ricrinad Kelofrpos Uiran tden Sah e, Kot Srghanng, Talen DE
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Jika dikaitkan dengan umur nampak bahwa proporsi penduduk yang
berstatus belum kawin pada kelompok umur 0-29 tahun cukup tinggi,
sedangkan yang berstatus kawin proporsi tertinggi pada kelompok umur 25-
49 tahun. Banyaknya proporsi penduduk muda yang belum kawin diduga
disebabkan oleh besarnya jumlah penduduk yang berada pada umur
sekolah ditambah dengan mereka yang berstatus bekerja terutama mereka
yang termasuk sebagai tenaga kerja dari luar daerah.

Menarik untuk diperhatikan adalah mereka yang berstatus cerai baik cerai
hidup maupun cerai mati. Proporsi penduduk yang berstatus cerai hidup
lebih banyak berada pada umur 30-54 tahun, sementara penduduk yang
berstatus cerai mati lebih banyak berada pada kelompok umur di atasi 55
tahun. Penduduk berumur muda yang cerai hidup biasanya segera
melakukan perkawinan kembali sehingga proporsi mereka lebih rendah
dibandingkan dengan penduduk yang berstatus cerai mati.

Menarik untuk diperhatikan adalah adanya penduduk usia remaja (15-19
tahun) yang sudah berstatus kawin. Hal ini memerlukan perhatian
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pemerintah Kota Singkawang yang berkaitan masalah kehamilan, persalinan
dan paska melahirkan (kesehatan reproduksi) dan pelayanan KB.

5) Rata-Rata Umur Kawin Pertama

Rata-rata umur kawin pertama atau Singulate Mean Age at Marriage
(SMAM) adalah perkiraan rata-rata umur kawin pertama berdasarkan jumlah
penduduk yang tetap lajang (belum kawin). Tersedianya indikator ini akan
memudahkan para penentu kebijakan dan perencanaan pembangunan
untuk mengembangkan program pemberdayaan terutama terhadap
penduduk kelompok umur muda untuk menunda perkawinan dan agar dapat
menyelesaikan pendidikan minimal pendidikan 9 tahun.

Rata-rata umur kawin pertama penduduk perempuan Kota Singkawang
adalah 25,80 tahun. Artinya bahwa rata-rata umur kawin pertama penduduk
perempuan Kota Singkawang pada tahun 2023 adalah umur 27 tahun, dan
ini merupakan usia kawin pertama yang cukup tinggi.

B. Keluarga
1) Jumlah Keluarga dan Rata-Rata Anggota Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Keluarga dibentuk dari
sekelompok orang yang terikat dan mempunyai hubungan kekerabatan
karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Unit keluarga
menjadi hal penting untuk berbagai intervensi seperti penanganan
kemiskinan, keluarga berencana dan lain sebagainya. Keluarga terbagi
menjadi dua yaitu keluarga inti (nuclear family) dan keluarga luas (extended
family). Besarnya jumlah anggota keluarga biasanya digunakan untuk
menggambarkan kesejahteraan keluarga, dimana semakin kecil jumlah
anggota  keluarga  diasumsikan akan semakin  tinggi  tingkat
kesejahteraannya.

Sudiharto (2007) menjelaskan bahwa keluarga yang dikenal dalam
masyarakat kita memiliki dua bentuk yaitu keluarga inti dan keluarga besar.
Keluarga inti (Nuclear Family) adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak-anak kandung, anak angkat maupun adopsi yang belum kawin
atau ayah dengan anak-anak yang belum kawin atau ibu dengan anak-anak
yang belum kawin. Sementara itu, keluarga luas (Extended Family) adalah
keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak baik yang sudah kawin atau
belum, cucu, orang tua, mertua maupun kerabat-kerabat lain yang menjadi
tanggungan kepala keluarga.
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Indikator untuk menggambarkan kondisi keluarga, antara lain jumlah
keluarga dan rata-rata jumlah anggota keluarga, hubungan dengan kepala
keluarga, karakteristik kepala keluarga berdasarkan umur, karakteristik
kepala keluarga berdasarkan jenis kelamin, karakteristik kepala keluarga
berdasarkan status kawin, karakteristk kepala keluarga berdasarkan
pendidikan, dan karakteristik kepala keluarga berdasarkan status pekerjaan.

Tabel 16. Rata Rata Jumlah Anggota Keluarga Kota Singkawang, Tahun 2023

SINGEAWANG TENGAH 73.263 22,500 3.20
SINGRAVANG BARAT o402 17,468 3.09
SINGEAWANG TIMUR 24,591 7,369 34
SINGKAWANG UTARA 35,173 10675 329
SINGRAWANG SELATAN 57 657 17.217 3.356
Kota Singkawang 244,706 75,629 3.4

Sumber : Data Konsoelidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah

Banyaknya jumlah anggota keluarga dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi lingkungan dan kesejahteraan dalam satu keluarga.
Hal ini didasarkan atas asumsi semakin kecil jumlah anggota keluarga
biasanya akan semakin baik tingkat kesejahteraannya. Rata-rata jumlah
anggota keluarga biasanya digunakan untuk melihat perubahan paradigma
dari keluarga besar menjadi keluarga kecil.

Perkembangan Jumlah keluarga di Kota Singkawang sebanyak 69.846
keluarga yang tersebar di 5 kecamatan. Kecamatan Singkawang Tengah
memiliki jumlah keluarga terbesar yaitu 22.900 keluarga kemudian disusul
oleh kecamatan Singkawang Barat sebanyak 17.468 keluarga kemudian
kecamatan Singkawang Selatan sebanyak 17.217 kemudian kecamatan
Singkawang Utara sebanyak 10.675 keluarga, sedangkan jumlah keluarga
terkecil berada di Kecamatan Singkawang Timur yakni 7.369 keluarga.

Rata-rata jumlah anggota keluarga di Kota Singkawang sebanyak 3,24 orang
atau 3 sampai 4 orang per keluarga. Ini menunjukkan bahwa keluarga dikota
Singkawang lebih banyak merupakan keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak. Bila diperhatikan menurut kecamatan, rata-rata jumlah anggota
keluarga di setiap kecamatan juga berkisar 3-4 orang per keluarga.

Informasi ini penting bagi pemerintah Kota Singkawang untuk menyusun
rencana pembangunan perumahan, misalnya untuk menentukan ukuran
rumah dengan berbagai tipe agar dapat memenuhi kebutuhan perumahan
bagi masyarakat.
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2) Status Hubungan dengan Kepala Keluarga

Jumlah penduduk berdasarkan status hubungan dalam keluarga digunakan
untuk melihat banyaknya kepala keluarga menurut jenis kelamin, pola
pengaturan tinggal bersama (living arrangement) dan pola asuh anak dalam
suatu keluarga. Setiap anggota dalam keluarga mempunyai status hubungan
dengan kepala keluarga seperti suami istri anak menantu cucu keponakan
orang tua dan mertua termasuk adanya orang lain yang tinggal bersama
seperti pembantu rumah tangga. Pada Tabel 17 Status hubungan dengan
kepala keluarga yaitu anak memiliki persentase terbesar pada tahun 2023
yaitu 47.65 persen. Sementara itu, status suami memiliki persentase paling
sedikit yaitu O persen. Jumlah laki-laki sebagai kepala keluarga sebanyak
58.432 namun hanya 46.290 yang memiliki pasangan (Istri). Sekitar 12.142
laki-laki sebagai kepala keluarga yang tidak memiliki pasangan.

Tabal 17, Jurnlah dan F'rI:lp-DTS-I AnpEeta Keleargs menunit Status Hubungan
dengan Kepala Beluanga Kots Singkawang Tahun 2023
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ISTH - 0.00] 46260 iges] 46290]  tge2
AHAK | E3ER3] SO0 5243 |  44.24) 16386 4765
MEMANTU [ 0.2 2 0.00 3 .o0
cucy B43 0.5 5k n4sl 1213 50
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Sumber : Daka Konsolidasi Barsih Semesler H Tahun 2023, deslah

Jumlah perempuan sebagai kepala keluarga sebesar 17.197 jiwa atau
sekitar 14.37 persen.

Kepala keluarga perempuan pada umumnya berstatus lajang baik mereka
yang belum pernah kawin maupun mereka yang berstatus cerai. Penduduk
perempuan berstatus kepala keluarga ini perlu mendapat perhatian lebih,
karena pada umumnya keluarga yang dikepalai oleh kepala keluarga
perempuan tingkat kesejahteraannya lebih rendah dibandingkan keluarga
yang dikepalai oleh laki-laki. Hal lain juga menunjukkan bahwa kepala
keluarga perempuan pada umumnya berstatus tidak bekerja, berpendidikan
rendah dan berada pada kelompok miskin.

Adapun proporsi anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah yang
berstatus menantu, cucu, orang tua, mertua, dan famili lain menunjukkan
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proporsi yang rendah yaitu sekitar 2.48 persen. Ini mencerminkan bahwa
keluarga luas (extended family) di Kota Singkawang jumlahnya tidak besar.
Namun demikian dari segi jumlah, angka yang dihasilkan cukup besar
terutama anggota keluarga yang tinggal bersama dengan kepala keluarga
perempuan.

3) Karakteristik Kepala Keluarga

Karakteristik kepala keluarga berdasarkan jenis kelamin dapat menunjukkan
seberapa banyak perempuan yang menjadi kepala keluarga, bagaimana
kecenderungannya di masa depan dan bagaimana gambaran sosial
ekonomi keluarga yang dikepalai oleh seorang perempuan. Informasi
tentang Karakteristik kepala keluarga merupakan informasi yang penting
terutama dalam program  pengentasan  kemiskinan, pendidikan,
ketenagakerjaan dan lain sebagainya.

Di Kota Singkawang, proporsi perempuan sebagai kepala keluarga cukup
besar yaitu 22,74 persen dan sekitar 77,26 persen kepala keluarga berjenis
kelaimn laki-laki. Hal ini merupakan suatu kewajaran di masyarakat kita,
mengingat budaya patriarki yang masih melekat. Laki-laki diposisikan
sebagai kepala keluarga dan bertanggung jawab penuh terhadap ekonomi
rumah tangga.

Tabel 18. Jumkah dan Proporsi Kepala Keluarga Kota Singhawang menurut
Kecamatan dan lanis Kelamin, Tahun 2023

SINGHAWANRG TENGAH 17781 2043 5119 ST 22800 .28

SINGHAWARG BARAT 1278 207 47 2T60) 17468 £330
SINGKAWANG TIMLR 5,833 9% 1536 693 7368 9.74
SINGIAWNWANG UTARA, 3,716 1492 1,959 11.3% 10675 1411
SINGKAWANG SELATAM| 13381 2290 3.836 2N 1A 20
ROTA SINGRAWANG 58432 w000 179 100.00| 75629 100,00

Sumbser : Diata Konsadidasi Bersih Semestar || Tzhun 2033, dicdah

Berdasarkan Tabel 18, proporsi kepala keluarga berdasarkan jenis kelamin
dan kecamatan, penduduk Kecamatan Singkawang Tengah merupakan
wilayah yang memiliki jumlah kepala keluarga berjenis kelamin laki-laki
paling besar yaitu 17.781 jiwa atau 30,43 persen demikian dengan kepala
keluarga yang berjenis kelamin perempuan sebesar 5.119 jiwa atau 29,77
persen dikuti oleh Kecamatan Singkawang Barat dengan kepala keluarga
berjenis kelamin laki-laki sebesar 12.721 jiwa atau 21,77 persen dan berjenis
kelamin perempuan 4.747 jiwa atau 27,60 persen. Sedangkan Kecamatan
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Singkawang Timur merupakan wilayah terkecil kepala keluarga berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan yaitu 5.833 jiwa atau 9,98 persen dan 1.536
Jiwa atau 8,93 persen.

Tabel 19, Jumlah dan Proparsi Kepala Keluarga Kota Singkawang menurut
Status Kawin dan lenis Kelamin, Tahun 2023

BELUM KAWIN 4788 | 519 2585 w0 137 915
RAWIN 40658 BIM) 2B 1658 51560 B3, 16
CERA| HDUP 255 501 341) 98 6% GRL
CERAI WA 200 JdE) 834 4854 10,368 131
IUMLAH 58,432 0.00{ 17197 10000 75629 100.00

Sumber ; D3tz Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolh

Selanjutnya jika dikaitkan dengan status kawin, umumnya kepala keluarga di
Kota Singkawang berstatus kawin yakni 68,16 persen. Proporsi kepala
keluarga laki-laki berstatus kawin lebih tinggi daripada kepala keluarga
perempuan Yyaitu masing-masing 83,34 persen dan 16,58 persen (Tabel 19)
Konstruksi sosial bahwa laki-laki adalah kepala keluarga membuktikan hal
tersebut.

Disamping itu, terlihat pula adanya kepala keluarga yang berstatus belum
kawin (lajang) sebanyak 9,75 persen. Proporsi kepala keluarga perempuan
lebih kecil daripada kepala keluarga laki-laki. Biasanya kepala keluarga yang
berstatus belum kawin merupakan anggota keluarga yang menggantikan
orang tua yang meninggal, atau kepala keluarga tersebut hidup sendirian.

Jika diperhatikan lebih lanjut, persentase kepala keluarga yang bersatus
cerai (baik cerai hidup maupun cerai mati) sebesar 22,09 persen, dimana
proporsi kepala keluarga perempuan berstatus cerai lebih tinggi
dibandingkan kepala keluarga laki-laki. Laki-laki pada umumnya segera
melakukan perkawinan kembali sesudah terjadi perceraian, sementara
perempuan lebih banyak yang menunda dengan berbagai alasan.

Jika diperhaikan Tabel 19 dan Tabel 17, terdapat informasi yang berbeda,
yaitu terdapat 2.851 jiwa kepala keluarga perempuan yang berstatus kawin,
sementara tabel 17 menunjukkan sebanyak 17.197 jiwa kepala keluarga
perempuan.
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Selanjutnya jika kepala keluarga ini di kaitkan dengan kelompok umur dan
status kawin, maka dari Tabel 20 terlihat bahwa sebagian besar keluarga di
Kota Singkawang dikepalai oleh kepala keluarga berjenis kelamin laki-laki
yang berumur antara 30-54 tahun vyaitu sebesar 64,15 persen. Ini
menunjukkan bahwa Kota Singkawang merupakan keluarga yang berada
pada kelompok produktif.

Jika dikaitkan dengan status kawin menurut kelompok umur, maka terlihat
bahwa proporsi tertinggi kepala keluarga yang berstatus belum kawin berada
pada kelompok umur 20-49 tahun. Sedangkan proporsi tertinggi kepala
keluarga berstatus kawin berada pada kelompok umur 25-59 tahun, dan
kepala keluarga berstatus cerai hidup berada pada kelompok umur 30-54
tahun, serta kepala keluarga berstatus cerai mati berada pada kelompok
umur 50 tahun ke atas.

Dilihat dari jenis kelamin, nampak bahwa dugaan perempuan menjadi
kepala keluarga tertinggi berada pada usia 50 tahun ke atas adalah benar,
karena ternyata kepala keluarga perempuan tersebut memang telah
berstatus cerai mati ataupun cerai hidup yang mengharuskan mereka
menjadi kepala keluarga. Kondisi ini perlu perhatian lebih lanjut, karena
keluarga yang dikepalai perempuan biasanya mempunyai status ekonomi
yang rendah, karena perempuan pada umur yang lanjut, biasanya tidak
memiliki pekerjaan yang tetap, sehingga kemampuan untuk mencukupi
kebutuhan keluarga rendah. Untuk kebutuhan pemberdayaan terhadap
keluarga-keluarga tersebut perlu perhatian khusus, apakah anggota
keluarganya berstatus bekerja atau tidak bekerja.
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Dalam hal intervensi kemiskinan, data keluarga ini juga dibutuhkan karena
kemiskinan individu berasal dari kemiskinan keluarga. Oleh sebab itu untuk
menangani kemiskinan, unit yang harus diperhatikan adalah unit keluarga
atau dengan kata lain melakukan pemberdayaan keluarga, dimana seluruh
potensi anggota keluarga harus ditingkatkan.

Tahel 21, Jumlah dan Propars kepala Keluarga menurut Tingkat Pendidikan yang ditamatian,

Kota Singkawang, Tahun 2023
TOAFBELL SEMOLAH 1744 1961 - 15¥ 936 2T 3.5
[T TAMAT SOISEDERALAT 4,118 BT 2133 1240] 6841 9.0k
[TAMAT BIVEEDERANAT 19589 33520 BSTT| 4057T| JmEEE| 3N
SLTPISEDERAJAT 08401 16B4) 2437|447 122T|  46N
SLTASEDERAJAT 17559 3005 3H3 1866 2082 TN
JPLOMA | 43 Ed 151 M2 0.5
ARACEMYDFLONA IS WJDS 1,146 1596 1% 104 13% .70
DFLOHA WSTRATA 3,882 B 61 531 03] 433 A0
STRATA I i 053 &t J.1h EE ] 044
STRATA, III 13 002 13 002
Humlah SHA32 | 00000 17957 | 10000 | T5E3S| 10000

Lurnber : Data Konsolidasi Barskh Semester I Tahun 2023, diclah

Tabel. 21 menyajikan jumlah dan persentase kepala keluarga menurut
pendidikan yang ditamatkan. Dari tabel tersebut nampak bahwa 35,13
persen kepala keluarga berpendidikan tamat Sekolah Dasar dan 27,51
persen tamat SLTA/sederajat. Proporsi yang tidak sekolah lebih tinggi kepala
keluarga perempuan dibandingkan kepala keluarga laki-laki (9,25 %
berbanding 1,96 %). Pada pendidikan menengah dan pendidikan tinggi,
proporsi kepala keluarga perempuan yang menamatkan sekolah menengah
lebih rendah dibandingkan kepala keluarga laki-laki.

Tingkat pendidikan yang dicapai kepala keluarga merupakan salah satu
indikator kualitas hidup yang menunjukkan status sosial dan status
kesejahteraan keluarga. Semakin tinggi pendidikan yang dicapai oleh
seorang kepala keluarga diharapkan semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan dari orang yang bersangkutan maupun anggota keluarganya.
Selain itu pendidikan kepala keluarga mempunyai hubungan yang signifikan
dengan pendidikan anggota keluarga.

Apabila dilihat dari tingkat pendidikan ini, maka kepala keluarga yang
mempunyai pendidikan rendah diduga mempunyai pendapatan yang rendah,
sehingga diduga mereka tidak mampu memberikan pendidikan yang tinggi
bagi anggota keluarganya. Biasanya kepala keluarga yang berpendidikan
rendah akan bekerja di sektor informal.
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Berkaitan dengan tingginya proporsi kepala keluarga perempuan yang tamat
SD/sederajat, belum tamat SD/sederajat, dan tidak sekolah, maka dugaan
keluarga yang dikepalai perempuan akan mempunyai status ekonomi yang
lebih rendah dibandingkan yang dikepalai laki-laki mendekati kenyataan. Hal
ini dibuktikan dengan jenis kegiatan yang dimiliki oleh kepala keluarga
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 22.

Tabel X2, Jumlah dan Propersi Kepala Keluarga menurut lenis Kegiatan
dan lenis Kelamin, Kola Singkawang Tabhun A0FE

Behum/Tidak Bekera EREE 57| 342| 11%| 148

Bewon | 5590 9515 4606 26301 BOZIE|  TH63
Mengurus Rumah Tangga | 3 djz]] 11,483 | ih.0d M| W7
Pelzianldzhasiswa e 1.20 55 | 317 1,247 | 1.55
Fensiunan | i8] oet] 4| 177 1R4E]  24d
Humlah LM 1M} 17,195 1L 7h,G621 | 1,00

Ssumber ! Data Konsolldasi Derslh Semester Il Tahun 2023, dialah

Dari Tabel 22 terlihat bahwa 79,63 persen kepala keluarga Kota Singkawang
bekerja. Proporsi ini lebih tinggi pada kepala keluarga laki-laki yakni 95,15
persen dibandingkan pada kepala keluarga perempuan yakni 26,90 persen,
yang menunjukkan bahwa akses terhadap pekerjaan untuk perempuan
terbatas. Sangat menarik untuk diperhatikan adalah adanya kepala keluarga
yang berstatus mengurus rumah tangga yaitu 14,79 persen. Proporsi kepala
keluarga perempuan yakni 65,04 persen. Selain itu, terdapat kepala keluarga
yang sudah pensiun sebesar 2,44 persen dengan proporsi kepala keluarga
laki-laki lebih tinggi yakni 2,64 persen daripada kepala keluarga perempuan
yakni 1,77 persen. Selain itu yang perlu menjadi perhatian adalah adanya
keluarga yang dikepalai oleh kepala keluarga yang tidak bekerja yakni 1,49
persen dan kepala keluarga yang masih berstatus pelajar/mahasiswa 1,65
persen. Untuk itu pemerintah Kota Singkawang perlu memperhatikan
keluarga yang dikepalai oleh kepala keluarga yang tidak bekerja dan kepala
keluarga yang berstatus pelajar/mahasiswa, walaupun proporsi mereka kecil.
Kepala keluarga yang tidak bekerja, dapat disebabkan karena sudah
memasuki usia pensiun atau memang tidak mampu masuk ke pasar kerja.
Untuk mereka ini perlu diberikan intervensi untuk membantu meningkatkan
status kesejahteraan mereka, karena pada umumnya keluarga yang
dikepalai oleh kepala keluarga yang tidak bekerja memiliki status ekonomi
yang rendah. Karena bagaimana mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari dan diduga mereka tidak mempunyai penghasilan, sehingga
pemerintah Kota Singkawang perlu membuat perencanaan pelayanan
kebutuhan dasar penduduk.
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Tabel 23 luankah dan Propors Kepala Keluanga msemuro lenis Pekedgaan dan Jenis Kelamin,
Kota Singkawang. Tahun 2023

EELLUMITIOAK EERERIA, Gig i 01 57 FEF 1,726 1.44
MENGURUS RUIMAA TANGES, ] 0.01]  11,383]  B6.0Z]  11,8A,  14.79
PELAJARMAHASISIA, oz 1.20 515 317 1.247] .65
DEHSHINEN i Gy 7| e 107 1.046| 744
FEGAWAINEGERISFIL 2560 4.0 &7 217 jgag a0
[TENTARS HASIONAL INDDMNESE 1.7 2.30| 1 0.00 1,342] 177
WEPCAIGI=H R TAT 1 78] Fl TIE 51| Il 44
S ERDAGANGAT 138 024 — W 0,05 48] 1.20
DETANVPEKEEUR pile i I P 1 767 4,6 002 7053
SETERHAK 18 03 1l [T kT [TTF
HELAT ANIFER KA B5E 11z ] oo GaT| 0.4
NOUSTR 7 .01 1 0,00 Tl .01
LS LR ] 2y 1 FS IJ| [IRI]1] Ay 1l
TRANS PO TAS] 15 ilE 0 000 6] i.02
LAY SRR SWASTH, FRER 474 267 1.55 3,038 4,07
WAFY BN AT EILIMN oy 045 T 10 7] (TR
AR ANGAR BIUMD iF] 013 E| 0.0 T4 0.10
LAY AN HOMIRER 209 2,51 33| 0.%n 33z .44
S0RLH BAFRIAN | ERAR 7 66 4 5 20| KL 7 R4a| 956
SURDH TARIFERFEOUHAH FIE] 136 0 006 31| u.:i‘
SURLH KELAT S PERIKANAN 13 0.03 1] 0,00 17 0.13
HURLIH FETERTLAR AR 4 a 04 I'I| R k|| 1 i
SEMOANTU RUMAH TARGIEA o] o000 i | 07 73] .02
TLUAHG CUEUR ] a0z fi .00 al .01
ILIANE LETHE 4 1.0 i .1 af 1101
TURAHG BATU F] T o] 000 a (g
TEANG KAYL 3B 0.7 0 0.00 EE) .05
TLRANG RO SERATL | oan | 0.0 2 0.00f
TUAHG LASIPARDA CEG ] FETE b 0.0 q) (TR
TJHANG JAHIT 18 0.03 1 | .06 76, 0.03
TURENT GG 7 o ] i ] .01
DEHATA ALIAS ] 000 2 0.07 2| 0.00
WEKAHIE, 43 0.07 1] 0.00 43 .06
SeRPERN a a1 1] I h 1nim
TASE ] 000 i 0.0 | 000
TENDETA 53 0.00 3 0.0z il 0.07
HASTDR ] 0.0 Il 0. ki .01
WARTANAR F) 0o i 000 F] 001
USTADZMUEALGH ] 0.01 0 0.00 3 u.m1|
LIFL MA5AK 1 0.00 | 000 1 .00
FWEKIL WALIKOTE ] | i o.0n i [T
ANGGOTA OPRD FROvINE] i 0,00 0 0.00 1 u.u#
| SHGE0TA DFRD HABURATENMOTS 5 .M 1 0.0 76 0.03
DOEEN ] 04 ] g Pl 104
GURL 1E5 iEE 1] 0.35 245 u.jjl
ARG AR S 17 nn3 n non a7 nnz
NOTARS 6] .01 i oo 1&4 lE
K CHEICTAN 8 0.0 L] I B 0.0
[DOHTER IE] ot Fl oo Ax .01k
BICw i R i R ] b.on
SERANAT ] .10 ] o E] 0.08|
4 MDTERER 3 .1 Q oo 3 .00
SELALT 1 i ] B ab H TE
SEMELM 1 .00 i [EJ] ] 0.0
|SCRIR 126 0.32 [ .00 125 0i7
HARAHLEMAL 1 11,00 ] FIE 1 0.
SEDAGANG 75| 73 3 RRE FIT 0G0
SASIAT] ] .00 3 o 5| 0.0
IHASWASTA nanrl  EnAT] 2ER e I
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sumiber : Data Kansedidasi Bersih Semestar 0 Tahun 2023, dlalah
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Dilihat dari kegiatan ekonomi, kepala keluarga Kota Singkawang adalah
bekerja dengan jenis pekerjaan terbesar adalah sebagai wiraswasta yaitu
50,60 persen dan mengurus rumah tangga yaitu 14,79 persen. Proporsi
kepala keluarga laki-laki yang bekerja sebagai wiraswasta lebih tinggi
dibandingkan kepala keluarga perempuan, sedangkan kepala keluarga
perempuan yang bekerja mengurus rumah tangga lebih mendominasi.

C. Kelahiran

Kelahiran atau fertilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penambahan jumlah penduduk. Jumlah kelahiran membawa konsekuensi
pada penyediaan pemenuhan kebutuhan bagi anak yang dilahirkan seperti
gizi dan kecukupan kalori, perawatan kesehatan, kebutuhan sandang dan
kebutuhan lainnya. Di masa depan bayi ini akan tumbuh menjadi anak usia
sekolah yang membutuhkan pendidikan, dan kemudian pada gilirannya akan
masuk angkatan kerja dan membutuhkan pekerjaan. Bayi perempuan akan
tumbuh menjadi remaja perempuan dan perempuan usia subur yang akan
menikah dan melahirkan bayi.

Tingkat kelahiran di masa lalu akan mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah
kelahiran di masa kini sehingga pengetahuan tentang fertilitas beserta
indikator-indikatornya termasuk keluarga berencana sangat berguna bagi
para penentu kebijakan maupun perencana dalam menyusun program-
program pembangunan sosial terutama terkait dengan upaya peningkatan
kesejahteraan ibu anak dan pembangunan keluarga. Indikator yang biasa
digunakan untuk menghitung kelahiran antara lain adalah jumlah kelahiran
dan angka kelahiran kasar.

Tabel 24. Jumlah dan Proporsi Kelahiran Hidup
Kota Singkawang, Tahun 2023

SINGKAWANG TENGAH 691 29.07
SINGKAWANG BARAT 549 17.91
SINGKAWANG TIMUR 344 11.22
SINGKAWANG UTARA 529 17.26
SINGKAWANG SELATAN 752 24 54
KOTA SINGKAWANG 3,065 100,00

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah
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1) Jumlah Kelahiran

Jumlah kelahiran adalah banyaknya kelahiran hidup yang terjadi pada
waktu tertentu dan di suatu wilayah. Informasi tentang jumlah kelahiran
bermanfaat untuk perencanaan pembangunan berbagai fasilitas yang
dibutuhkan khususnya pengembangan fasilitas kesehatan ibu dan anak
baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. Selain itu data
tentang jumlah kelahiran hidup merupakan dasar untuk perhitungan
berbagai indikator fertilitas lainnya.

Pencatatan Sipil adalah pencatatan Peristiwa Penting yang dialami oleh
seseorang dalam register Pencatatan Sipil pada Instansi Pelaksana. Setiap
kelahiran wajib dilaporkan oleh Penduduk kepada Instansi Pelaksana
setempat. Berdasarkan laporan tersebut, Pejabat Pencatatan Sipil
mencatat pada Register Akta Kelahiran dan menerbitkan Kutipan Akta
Kelahiran. Data yang disajikan dihitung berdasarkan jumlah kelahiran yang
diterbitkan akta kelahirannya.

Jumlah kelahiran Kota Singkawang tahun 2023 tercatat 3.065 kelahiran
hidup (Tabel 24). Jika dilihat menurut kecamatan, jumlah kelahiran terbesar
berada di Kecamatan Singkawang Tengah yaitu 891 kelahiran hidup
(29,07%), diikuti Kecamatan Singkawang Selatan sebesar 752 kelahiran
hidup (24,54%). Sedangkan jumlah kelahiran terkecil berada di Kecamatan
Singkawang Timur yaitu sebesar 344 kelahiran hidup (11,22%).

Dengan jumlah kelahiran sebesar 3.065 bayi berarti tambahan penduduk
Kota Singkawang pada tahun 2023 sebanyak 3.065 jiwa. Jika jumlah bayi
yang dilahirkan konstan selama 5 tahun ke depan, maka selama 5 tahun
akan memperoleh tambahan jumlah penduduk sebanyak 15.325 jiwa.
Dengan demikian selama lima tahun kedepan diperlukan tambahan
kebutuhan pelayanan dasar yang harus disediakan Pemerintah Kota
Singkawang.

2) Angka Kelahiran Kasar (CBR/Crude Birth Rate)

Angka kelahiran kasar menggambarkan banyaknya kelahiran dalam satu
tahun terhadap 1.000 penduduk pada pertengahan tahun tertentu. Angka
Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate/CBR), disajikan pada Tabel 25 di bawah
ini.
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Tabel 25. Angka Kelahiran Kasar / Crude birth Rate (CBR)
Kota Singkawang, Tahun 2023

SINGEAWANG TENGAH 91 72.785 12.24
SINGHRAWANG BARAT Eass 53,803 10.20
SINGKAWANG TIMUR 344 24,455 1d.07
SINGRAWANG UTARA 524 34,390 15.30
SINGKAWANG SELATAN 152 57084 §3.17
KOTA SINGKAWANG 3,065 242,57 12.64

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah

Dari Tabel 25 di atas, nampak bahwa Angka Kelahiran Kasar Kota
Singkawang sebesar 12,64 yang artinya bahwa dari 1.000 penduduk pada
pertengahan tahun 2023 terjadi 12 kelahiran hidup.

Jika diperhatikan menurut kecamatan, Angka Kelahiran Kasar (AKK)
terbesar terjadi di Kecamatan Singkawang Utara yaitu 15,38 persen, diikuti
Kecamatan Singkawang Timur yaitu 14,07 persen. Sedangkan Angka
Kelahiran Kasar terkecil berada di Kecamatan Singkawang Barat yaitu 10,20
persen.

D. Kematian (Mortalitas)

Kematian atau mortalitas menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) adalah
suatu peristiwa hilangnya semua tanda kehidupan secara permanen yang
dapat terjadi setelah kelahiran hidup. Kematian atau mortalitas merupakan
salah satu komponen demografi selain fertilitas dan migrasi yang
mempengaruhi jumlah. struktur dan komposisi penduduk. Pengaruh
kematian adalah mengurangi jumlah penduduk di suatu wilayah. Kematian
dapat terjadi pada penduduk laki-laki. perempuan. usia bayi. usia anak. usia
remaja. usia dewasa maupun usia tua. Besar kecilnya kematian menurut
karakteristik tersebut berbeda-beda. Hal inilah yang menyebabkan
perubahan struktur umur dan jenis kelamin penduduk di suatu wilayah.

Kematian merupakan parameter demografi yang berfungsi mengurangi
jumlah penduduk. Tinggi rendahnya tingkat kematian penduduk disuatu
daerah mencerminkan kondisi kesehatan penduduk disuatu daerah.
Kematian atau mortalitas merupakan salah satu dari 3 (tiga) komponen
demografi selain kelahiran (fertlitas) dan migrasi, yang dapat mempengaruhi
jumlah dan komposisi penduduk.
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Indikator kematian berguna untuk memonitor kinerja pemerintah dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengetahui jumlah riil
kematian per kelurahan yang tercatat masih belum bisa dilakukan hal ini
dikarenakan belum optimalnya pemanfaatan system SIAK pada tingkat
kecamatan dan kelurahan.

1) Jumlah Kematian

Jumlah kematian menunjukkan kematian yang terjadi di suatu wilayah pada
kurun waktu tertentu. Informasi tentang jumlah kematian digunakan untuk
memonitor kinerja pemerintah daerah dalam peningkatan kesejahteraan
penduduk. Selain itu data tentang jumlah kematian merupakan dasar untuk
perhitungan berbagai indikator kematian/mortalitas lainnya. Data mengenai
jumlah penduduk yang meninggal di Kota Singkawang belum sepenuhnya
tercatat dalam database SIAK. Masih kurangnya kesadaran penduduk untuk
segera melaporkan adanya peristiwa kematian di lingkungan keluarganya
menjadi salah satu penyebab pelaporan kematian ini tidak lengkap dan
terbarukan (up to date). Kasus yang terjadi di Kota Singkawang hingga saat
ini adalah bila hanya melaporkan kematian. data penduduk yang meninggal
hanya dipisahkan dari tabel penduduk aktif tanpa menyebutkan alasan
pemisahan tersebut.

Banyaknya jumlah kematian dalam satu wilayah berkaitan erat dengan
kesehatan lingkungan, kondisi sosial, ekonomi, dan adat istiadat.
Tabel 26. Jumlah Kematian Per Kecamatan Kota Singkawang

Tahun 2023
SINGKAWANG TENGAH 617 30.80
SINGKAWANG BARAT 550 27 96
SINGKAWANG TIMUR 203 10.13
SINGEAWANG UTARA 194 969
SINGEAWANG SELATAN 429 2142
KOTA SINGEKAWANG 2003 100,00

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah

Dari tabel 26 terlihat bahwa tahun 2023 jumlah kematian yang tercatat pada
Data Konsolidasi Semester Il 2023 di Kota Singkawang berdasarkan wilayah
per kecamatan sebanyak 2.003 jiwa. Apabila dilihat menurut kecamatan,
jumlah kematian terbesar berada pada Kecamatan Singkawang Tengah
yaitu 617 jiwa (30,80%) diikut Kecamatan Singkawang Barat 560 jiwa
(27,96%), Kecamatan Singkawang Selatan 429 jiwa (21,42%). Kecamatan
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Singkawang Timur 203 Jiwa (10,13%) Kecamatan Singkawang Utara 194
jiwa (9,69%).

Data kematian per kecamatan tersebut merupakan data kematian yang
dicatat berdasarkan laporan permohonan penduduk pada saat proses
pembuatan dokuman kependudukan dan diketahui oleh pihak kelurahan dan
kecamatan terkait.

2) Angka Kematian Kasar

Angka Kematian Kasar (Crude Death Rate/CDR) adalah angka yang
menunjukkan besarnya kematian yang terjadi dalam satu tahun untuk setiap
1000 penduduk.

Angka Kematian Kasar ini untuk memberikan gambaran mengenai keadaan
kesejahteraan penduduk.

Tabel 27, Angka Kematian Kasar (COR) Kota Singkawang
Tahun 202}

SINGKAWANG TENGAH i 72,785 848
SINGKAWANG BARAT 560 53,803 1041
SINGHAWANG TMUR 203 24 455 830
SINGKAWANG UTARA 19 .39 564
SINGKAWANG SELATAN 424 &7 084 752
KOTA SINGKAWANG 2,003 142 517 0.2

Sumber ; Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah

Dari Tabel 27 diatas, terlihat bahwa pada tahun 2023 di Kota Singkawang
terdapat 8,26 kematian per 1000 penduduk. Apabila dilihat menurut
kecamatan, Kecamatan Singkawang Barat memiliki angka kematian kasar
(CDR) sebesar 10,41 per 1000 penduduk dan merupakan kecamatan
dengan angka kematian kasar terbesar, sedangkan Kecamatan Singkawang
Utara merupakan kecamatan yang memiliki angka kematian kasar terendah
yaitu sebesar 5,64 per 1000 penduduk.
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A

BAB IV
KUALITAS PENDUDUK

Indikator Kesehatan

1.

Fertilitas
a. Rasio Anak dan Perempuan (Child Women Ratio/CWR)

Rasio anak dan perempuan adalah perbandingan antara jumlah anak di bawah
lima tahun disuatu tempat pada suatu waktu dengan penduduk perempuan usia
reproduksi (15-49 tahun). Rasio anak dan perempuan digunakan untuk melihat
tingkat fertilitas pada suatu wilayah. Rasio ini juga berguna sebagai indikator
fertilitas penduduk apabila tidak ada data kelahiran.

Tabel 28. Rasio Anak dan perempuan (Child Woman Ratio-CWE),
Kota 5i wang, Tahun 2023

SINGKAWANG TENGAH 5.830 18 605 25 74
SINGHAWANG BARAT 3.602 14,359 2507
SINGHAWANG TIMUR 2.078 b.484 3205
SINGHAWANG UTARA | 3.263 9,493 M7
SINGKAWANG SELATAN | 4 6B 15 324 3.55
KOTA SINGKAWANG | 15,455 b5, 275 25.380

sumber : Data Konsolidas] Bersih Semester 1 Tahon 2023, diclah

Tabel 28 menunjukkan rasio anak dan perempuan (CWR) Kota Singkawang
tahun 2023. CWR Kota Singkawang sebesar 29,80 atau £ 30 anak balita per 100
perempuan usia 15-49 tahun. Apabila dilihat menurut kecamatan, Singkawang
Timur dan Singkawang Utara mempunyai CWR tertinggi yakni 32-34 anak balita
per 100 perempuan usia 15-49 tahun, sedangkan kecamatan dengan CWR
terendah adalah Singkawang Barat yakni 24 anak balita per 100 perempuan usia
15-49 tahun

2. Mortalitas

Kematian merupakan faktor penyebab terjadinya pengurangan jumlah penduduk
secara alami. Profil kematian penduduk di suatu wilayah akan menjadi indikator
berhasil tidaknya pembangunan kesehatan di wilayah tersebut. Berdasarkan
Permendagri No. 65 Tahun 2010 Tentang Pedoman Penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan, paparan terkait kematian dalam pembahasan
kualitas penduduk meliputi paparan tentang angka kematian bayi, angka
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kematian Neonatal, angka kematian Post Neonatal, angka kematian anak, angka
kematian balita, dan angka kematian ibu. Indikator ini digunakan untuk melihat
sejauh mana pelayanan kesehatan dapat menjangkau masyarakat terutama
pelayanan kesehatan bayi dan ibu.

Tinggi rendahnya tingkat kematian (mortalitas) di suatu daerah akan
mempengaruhi pertumbuhan penduduk. Indikator kematian biasanya digunakan
untuk melihat kualitas kesehatan suatu kelompok penduduk di suatu wilayah
tertentu. Kematian penduduk dikelompokkan dalam kematian bayi, kematian
anak, kematian ibu dan kematian dewasa. Pembagian kematian ini dimaksudkan
untuk melihat faktor penyebab kematian yang biasanya spesifik pada setiap
kelompok umur. Kematian bayi misalnya digunakan menjadi indikator penting
untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat. Angka kematian bayi dianggap
paling sensitif terhadap perubahan tingkat kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Sehingga indikator kematian penting dalam merencanakan berbagai
kebijakan di bidang kesehatan maupun untuk mengevaluasi program kegiatan
pembangunan yang telah dilakukan.

Tingkat kematian dipengaruhi oleh: faktor sosial ekonomi, pekerjaan, tempat
tinggal, pendidikan, umur, jenis kelamin dll. Kematian juga dapat dilihat dari
penyebab kematian, seperti akibat penyakit menular atau penyakit degeneratif,
kecelakaan maupun penyebab yang lain.

a. Angka Kematian Bayi (Infant Mortality Rate-IMR)

Kematian bayi adalah kematian bayi yang terjadi pada saat bayi dilahirkan
hingga berumur kurang dari 1 tahun (umur 0-11 bulan).

Kematian bayi biasanya disebabkan oleh dua hal yaitu:

e Kematian bayi endogen yang umum disebut kematian neonatal adalah
kematian bayi yang terjadi pada bulan pertama setelah dilahirkan, yang
umumnya disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, yang
diperoleh dari orang tuanya pada saat konsepsi atau didapat selama
kehamilan.

e Kematian bayi eksogen atau kematian post neonatal adalah kematian bayi
yang terjadi setelah berumur satu bulan sampai menjelang umur satu tahun
yang umumnya disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan dari luar.

Angka kematian bayi ini berguna untuk pengembangan program kesehatan ibu
dan anak.

Tabel 29 menunjukkan jumlah kematian bayi yang dihimpun oleh Dinas
kesehatan dan KB. Jumlah bayi yang lahir hidup pada tahun 2023 sebesar
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3.568 dan selama tahun tersebut terdapat 40 bayi yang meninggal sebelum
berumur tepat 1 tahun. IMR Kota Singkawang terhitung rendah yaitu 11,21 per
1000 kelahiran hidup. Namun demikian, perlu dicermati lebih lanjut karena pada
umumnya data kematian yang dicatat adalah data kematian yang terjadi dalam
fasilitas pelayanan kesehatan saja, kematian tersebut belum mencakup
kematian yang terjadi di rumah dan tidak dilaporkan ke Puskesmas.

Data kematian bayi tertinggi berada di Kecamatan Singkawang Tengah
sebanyak 14 jiwa dan terendah adalah Kecamatan Singkawang Timur 5.

Tabel 2. Angka Kematian Bayi (Infant Mortality Rate], Tahun 2023

SINGKAWANG UTARA b 16.3% f 15.00 1L'-.14!
SINGKAWANGTENGAH | 1105 e M B 1262
SINGKAWANG BARAT g 0,42 8 250 1.1
SINGKAWANG TIMUR, | m 30 § 12,501 15.08
SINGKAWANG SELATAN M 210 Bl 1500 758
NOTASINGKAWANG | 358 ] 10000 W0 10000 1.1

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat dan SOMK
. Angka Kematian Baru Lahir (Neo-Natal Death Rate)

Kematian neonatal adalah kematian yang terjadi pada bayi sebelum bayi genap
satu bulan. Informasi Angka Kematian Neonatal ini berguna untuk
pengembangan program-program pelayanan kesehatan ibu saat hamil, karena
kematian neonatal ini disebabkan faktor endogen yang berhubungan dengan

kondisi pada waktu kehamilan.

Angka Kematian Neonatal, disajikan pada Tabel 30 di bawah ini.

Tahel 30. Angka Kemation Neonatal {Neo-Natal Death Rate), Tahun 2023

GINGEAWANG UTARA 332 16.35 3 7.50 3.07
SINGRAWANG TENGAH 1109 L0 14 35.{|'I]| 1162
SINGRAWANG BARAT M 20,82 L] li{lil| 805
SINGKAWANG TIVUR 332 3,30 1 2.50] 101
SINGRAWANG SELATAN 742 2.0 3 ?.54]| 3N
KOTA SINGRAWANG 3,568 100,00 7 67.50) 757
Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat dan SOMK
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Tabel 30 menunjukkan bahwa pada tahun 2023 angka kematian Neonatal Kota
Singkawang 7,57 artinya bahwa dari 1.000 kelahiran terdapat 7 kematian bayi
berumur dibawah umur satu bulan. Jika dilihat menurut kecamatan, angka
kematian neonatal tertinggi di Kecamatan Singkawang Tengah yaitu 12,62

c. Angka Kematian Ibu ( Maternal Mortality Ratio/MMR)

Kematian Ibu Maternal Mortality Ratio/MMR adalah kematian yang terjadi
disebabkan karena kehamilan, persalinan dan pasca persalinan pada satu tahun
tertentu.

Angka Kematian Ibu (Martenal Mortality Ratio/MMR), yang disajikan merupakan
hasil pencatatan kasus kematian Ibu yang dihimpun Dinas Kesehatan dari
laporan fasilitas kesehatan yang ada diwilayah Kota Singkawang yang tergambar
pada Tabel 31 di bawah ini :

Tabel 31. Angka Kematian lbu Tahun 2023

SINGHAWANG UTARA 597 i 0 0 o0 o
SINGHAWANG TENGAH 1109 1 (A | R
SINGKAWANG BARAT 43 i | L 1| 1345
SINGHAWANG TIMUR 3 0 00 o0 o
SINGHAWANG SELATAN ) 0 o0 o o
KOTA SINGKAWANG 3,564 l I I S

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat dan SOME

Dari Tabel 31 menunjukkan bahwa angka kematian Maternal Mortality
Ratio/MMR Kota Singkawang yaitu 56,05 artinya bahwa dari 100.000 kelahiran
terdapat 56 kematian ibu pada saaat hamil, bersalin maupun pasca bersalin
(nifas). Jika dilihat menurut kecamatan kematian ibu tertinggi di Kecamatan
Singkawang Barat yaitu 134,59.
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B.

Indikator Pendidikan

1.

Angka Melek Huruf

Angka Melek Huruf (AMH) adalah persentase penduduk umur 10 tahun keatas atau
15 tahun keatas yang bisa membaca dan menulis serta mengerti kalimat sederhana.
Kemampuan penduduk berkomunikasi secara lisan dan tertulis menunjukkan
kemampuan penduduk untuk menyerap informasi dari berbagai media. Hal ini dapat
digunakan untuk melihat potensi perkembangan intelektual masyarakat, sekaligus
dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah.

32 Mgk Melek Hurof Kata Singtawang per fecamatan, Tahun 2-18.- 2029

SINGEAVIANGTENGAH | 530 I5330) SHIE) S| LA <TNG| BRAlE| BAE 6L

£

SNGEAWONGRIRAT | AT J6BN| SISH M| NI 48| B8l BN 005
55|HE!:I:I."‘J|WE'!"!'I.|H ol OGH 1055 S0eR| M 10O AT BIE Ak
SNGRUMMNGUTARA | LB WIB BT D@ B ST DG LS s
?iIHE!'.t'L'i'JM.‘EEELATAH ME LW G0R LR UMD 6 TLdie 6003 TS0
}[ﬂTﬂSlHEHﬂ'ﬁ'ﬂhﬁ 11 T L
Sumber : Dinas Pendidikan Kot Snghauwing Taun J016-213

Tabel 32 menunjukkan sebesar 77,04 persen penduduk Kota Singkawang usia 15
tahun ke atas dapat membaca dan menulis. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk Kota Singkawang mampu berkomunikasi baik lisan
maupun tertulis dalam bahasa Indonesia. Jika dibandingkan dengan data nasional,
pencapaian persentase melek huruf ini masih dibawah angka nasional. Dengan
demikian diperlukan upaya lebih keras untuk meningkatkan status pendidikan
terutama partisipasi dan angka melanjutkan minimal sampai pendidikan menengah.

Jika dikaitkan dengan jenis kelamin, angka melek huruf penduduk perempuan
berumur 15 tahun ke atas lebih rendah daripada penduduk laki-laki berumur 15 tahun
ke atas. Hal ini terjadi pada semua kecamatan di Kota Singkawang.
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2. Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah siswa berapapun umurnya, yang
sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok
umur sekolah yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut.

APK ini menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkat
pendidikan, dan APK ini merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur
daya serap penduduk umur sekolah dimasing-masing jenjang pendidikan.

33. Angka Partisipasi Kasar (APE) Tahun 2023

alskilskifMale | ageal  4ses| 3se1%
b. Perempuan/Female 1,637 4,455 |  36.75%
Tk.SD/Primary Schoollevel | 25569 28,083 | 91.05%
2. Laki-lakifMale | o ) O e
b, Perempuan/Female 12,332 12,525 91.18%
Tk.SLTPfuniorsslevel | 10881 13,702 | B0.14%
a. Laki-lakifMale | i B OSSR 7,065 | 78.76%
b. Perempuan/Female 5,415 6,637 | B81.59%
Tk SLTA/Senlor 55 level et i I
. Laki-lakifvate L L o !
h'mi'i‘.: '-.*:.'.'“i..-.-i.-i":',fﬁﬂ:gﬂ R S A R R

sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Singkawang 2023, diolah
APK di Kota Singkawang untuk setiap jenjang pendidikan SD/sederajat lebih bayak
perempuan yaitu 91,18 persen, sedangkan untuk jenjang pendidikan SD/sederajat
laki-laki yaitu 90,93 persen, Sedangkan APK untuk tingkat SLTP/Sederajat dan
SLTA/sederajat dibawah 90 persen, hal ini dimungkinkan penduduk usia sekolah
SLTP/sederajat setelah tamat SD sebagian tidak lagi melanjutkan ke tingkat SLTP
atau mereka sebagian bersekolah diluar Kota Singkawang. Begitu pula dengan
tingkat SLTA/sederajat setelah tamat SLTP sebagian tidak lagi melanjutkan ke
tingkat SLTA/Sederajat atau sebagian bersekolah diluar Kota Singkawang.

Untuk APK pendidikan Pra Sekolah/TK /PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) terlihat
masih di bawah 100 persen yaitu 38,61 persen laki-laki dan 36,75 persen
perempuan. Hal ini menggambarkan bahwa belum adanya kesadaran orang tua
siswa untuk menyekolahkan anaknya pada Taman Kanak-Kanak atau Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) dan belum ada kebijakan Pemerintah Kota Singkawang
untuk mewajibkan penduduk usia dini mengikuti pendidikan pra sekolah.
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3. Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah rasio siswa usia sekolah dengan umur
penduduk usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu.

APM ini merupakan indikator daya serap penduduk umur sekolah yang sesuai
dengan standar umur usia sekolah pada masing-masing jenjang pendidikan yang
mana APM lebih baik dari pada APK, karena APM memperlihatkan angka partisipasi
penduduk kelompok umur standar pada jenjang pendidikan tertentu.

34 Angka Partisipasi Murni [APM) Tahun 2023

Tk TK/Kindergartenlevel |~ 27s8] 9,010 | 30.58%
a.Laki-lakifmale | 14 | 4,564 | 31.4%%
b. Perempuan/Female 1,324 4,455 29.72%
Tk. SD/Primary School level | 23,008 | 28,083 [ 81.93%
a, Laki-laki/Male 11,842 14,558 | 81.34%
b. Perempuan/Female 11,166 13,525 32.56%
Tk. SLTP/Junicr 55 level 8,888 13,702 [ 64.87%
a, Laki-laki/Male | 4436 | 7065 | 62.79%
b. Perempuan/Female 4,452 6,637 | 67.08%
R T R— S — —
a.lakilakifvate |l o
hﬂemmpﬂnnﬁunﬁla

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Singkawang 2023, diclah

Dari tabel 34 terlihat bahwa Angka Partisipasi Murni (APM) murid untuk jenjang
pendidikan SD/Sederajat Kota Singkawang 81.93 persen. Selisih antara APK SD dan
APM SD vyaitu 9,12 persen, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 9,12 persen murid
yang tinggal kelas (tidak naik kelas) atau terlalu muda bersekolah di Sekolah Dasar.

Sementara itu, APM jenjang pendidikan SLTP/Sederajat adalah 64,87 persen. Selisih
antara APK SLTP dengan APM SLTP yaitu 15,27 persen, yang artinya bahwa
terdapat 15,27 persen murid yang tinggal kelas atau terlalu muda bersekolah di
SLTP.

4. Angka Putus Sekolah

Angka putus sekolah merupakan persentase murid yang putus sekolah menurut
jenjang pendidikan. Dari tabel 35, terlihat bahwa angka putus sekolah pada jenjang
pendidikan SD/MI sederajat pada tahun 2023 sebesar 0 persen yang berarti murid
mampu melanjutkan pendidikan dasar. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin
besar angka putus sekolah yang terjadi. Persentase putus sekolah jenjang
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pendidikan SLTP/MTs sangat rendah yaitu 0,01 persen, angka ini semakin lebih baik
dari tahun 2022 pendidikan SLTP/Mts yaitu 1.47 persen untuk angka putus sekolah.

35. Angka Putus Sekolah (APS), Tahun 2023

0.00%
0.01%

SD/MI 28,379

o]

SLTP/MTs 13,933

T R )

Pt

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Singkawang 2023, diolah
C. Indikator Ekonomi

1. Jumlah Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja (Bekerja dan Menganggur)

a. Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja

Tenaga kerja (Manpower) adalah seluruh penduduk usia 15 - 64 tahun yang
dianggap mempunyai potensi untuk bekerja secara produktif.

Indikator ini berguna bagi pengambil kebijakan dalam menyusun rencana
ketenagakerjaan. Disamping itu juga untuk mengetahui berapa banyak penduduk
usia kerja potensial. Jumlah dan proporsi tenaga kerja Kota Singkawang
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tazel 30 Jumiah Fendudok Usla 15 Taban Kates, uureih Peaduduk, i Parsankase Tenaga Kira nte Sngkawarg, Tabun 2023

SPEEANSRGTENGAF | ZEDIE[ MASE| CIEM) WM BN AN BTES
SGKANSGRARAT [ 3 T %WaM| N MaE| RM| R 4.
EPIEKANARG T2 A THIE| M| D) 1R M) BN Bhdb ERE
SPCKANBRG LTSRS [ 00| g D) fTRM| TR BT BME BRI R
SCHANSRGRELATAY | N E| CHA%) Bal| MM A1) NB BA B4R SRE
hiea Singhawang BLAN | BOJGO| JASS| NG040 | DMGEET| MANE) L5 ERMO B

Summatee : Dana Korselidai Bersh Sareester 1 Tahen 2023, dalih

Dari Tabel 36 terlihat bahwa persentase tenaga kerja di Kota Singkawang pada
tahun 2023 sebesar 67,26 persen. Apabila dilihat menurut jenis kelamin, maka
persentase tenaga kerja perempuan di Kota Singkawang sedikit lebih rendah
daripada tenaga kerja laki-laki. Sedangkan dilihat menurut kecamatan,
Kecamatan Singkawang Barat merupakan kecamatan dengan persentase
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tenaga kerja tertinggi yakni 68,30 persen dan diikuti Kecamatan Singkawang
Tengah yakni 67,78 persen. Sementara itu, kecamatan dengan persentase
tenaga kerja terendah adalah Kecamatan Singkawang Timur yakni 66,28 persen
dan Kecamatan Singkawang Utara yakni 65,99 persen.

Pada Tabel 36 juga menunjukkan bahwa hampir semua kecamatan di Kota
Singkawang persentase tenaga kerja laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.

Tabel 37. Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja Kata Singkawang Menurut Kebompok Umur dan
lenis Kelamin, Tahun 2023

15:19 019 1207 8788 1231 1847 12
204 06 1R8] 0T 1344 MR 1596
25-21 10627 1253 0M5 12T 20542 1266
-3 0465 1240] 6784 2% A0 12
35-3 A N O X IO
4044 9495 125 B4m] 108 17AH[  10.8%
4541 rh2d  303]  BMEY A L K &0e
5054 674  T4l]  5M3 [ A T3
555 4527  SB4| 475 593 3603 588
064 g8 485 435 54| A% 517
Jumiah 84426 | 10000 80169 10000 164,595 (  100.00

Sumber : Data Konsolidasi Bersth Semester 11 Tahun 2023, diolah

Jika dilihat menurut kelompok umur, maka persentase tenaga kerja tertinggi
berada pada kelompok umur 15-44 tahun, begitu juga dengan persentase tenaga
kerja laki-laki dan perempuan.

b. Proporsi Angkatan Kerja yang Bekerja dan Mencari Pekerjaan
(Menganggur)

Angkatan Kerja (labor force) adalah penduduk usia 15 tahun keatas (Tenaga
Kerja/manpower) yang aktif secara ekonomi. Angkatan Kerja dibagi menjadi 2
(dua) yaitu penduduk bekerja (employed) dan mencari pekerjaan/menganggur
(unemployed). Proporsi angkatan kerja yang bekerja dan mencari pekerjaan,
disajikan pada Tabel 38
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Dari Tabel 38 tersebut terlihat bahwa proporsi angkatan kerja tertinggi berada di

Kecamatan Singkawang Tengah yaitu 30,13 persen, sedangkan proporsi
terendah terdapat Kecamatan Singkawang Timur yaitu 9,80 persen.

Jika dilihat menurut jenis kelamin, Kecamatan Singkawang Tengah memiliki
proporsi angkatan kerja laki-laki dan angkatan kerja perempuan yang bekerja
tertinggi yakni 29,37 persen dan 32,28 persen. Sedangkan angkatan kerja laki-
laki dan angkatan kerja perempuan terendah berada di Kecamatan Singkawang
Timur yaitu 10,39 persen dan 8,14 persen. Kecamatan Singkawang Tengah
merupakan proporsi wilayah dengan angkatan jumlah pencari kerja
(menganggur) Kota Singkawang tertinggi baik laki-laki maupun perempuan yaitu
3.389 jiwa, dimana jumlah pencari kerja laki-laki lebih tinggi dari pencari kerja
perempuan.

Selanjutnya apabila dikaitkan dengan kelompok umur angkatan kerja, dari Tabel
40 terlihat bahwa kelompok angkatan tertinggi berada pada kelompok umur 25-
49 tahun. Jika dilihat menurut jenis kelamin, maka angkatan kerja laki-laki
tertinggi berada pada kelompok umur 25-49 tahun, sedangkan angkatan kerja
perempuan berada pada kelompok umur 25-44 tahun. Hal ini dapat dilihat dalam
Tabel 39.
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Menarik untuk diperhatikan adalah penduduk yang seharusnya masih duduk di

bangku sekolah justru sudah masuk angkatan kerja (11,74%) meningkat dari
tahun sebelumnya. Meskipun persentasenya rendah namun kelompok ini perlu
memperoleh perhatian pemerintah Kota Singkawang untuk menurunkan
persentasenya dimasa yang akan datang. Sementara itu angkatan kerja pra
lansia masih terlihat cukup besar yaitu 5,18 persen meningkat juga dari tahun
sebelumnya dimana mereka masih terlibat di dalam pasar kerja. Dengan
demikian perlu suatu upaya perencanaan bagaimana menampung lansia yang
masih produktif dalam pasar kerja. Hal ini perlu mengingat bahwa peningkatan
jumlah lansia akan terus terjadi dimasa masa mendatang, sementara jumlah
angkatan kerja produktif juga semakin meningkat.

2. Angka Partisipasi Angkatan Kerja (APAK)

Indikator ini untuk mengetahui bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat,
atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif.

Tabel, 40 Angkatan Kerja enenunat Kecamatan dan Jenis Kelamin, Penduduk Usiz 25 Tabun ke dtas
Serta Anghatan Partisipas Angkatan Kerja Kota Snghawang, Tahun 2133

SINGKOWENGTEMGAH | 13209  T8EL| A0 58| MSeE| 4945 TRE WY M
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SIMGKAWANGIEATAN| 15583 457 [ X06[ 1| 1408| M3l WA MEE DL
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Sumbeer : Data Kossolidasd Bersih Semester 1| Tahin 2133, diolzh
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Dari tabel 40 terlihat bahwa 52,53 persen dari angkatan kerja di Kota Singkawang
berpartisipasi dalam pasar kerja, baik bekerja maupun mencari pekerjaan. Partisipasi
angkatan kerja laki-laki secara keseluruhan lebih tinggi daripada partisipasi angkatan
kerja perempuan (77,54% versus 28,83%). Jika diperhatikan menurut kecamatan,
Angka partisipasi angkatan kerja tertinggi terdapat di Kecamatan Singkawang Barat
yakni 55,64 persen dan diikuti Kecamatan Singkawang Utara yakni 54,02 persen.
Sedangkan angka partisipasi angkatan kerja terendah terdapat di Kecamatan
Singkawang Timur yakni 53,25 persen disusul Kecamatan Singkawang Selatan yakni
52,26 persen. Jika dilihat menurut jenis kelamin, APAK laki-laki selalu lebih tinggi
dibanding dengan APAK perempuan. Kondisi ini terdapat diseluruh kecamatan yang
ada di Kota Singkawang.

Kecamatan Singkawang Utara merupakan kecamatan dengan partisipasi angkatan
kerja laki-laki tertinggi yakni 80,78 persen, sedangkan partisipasi angkatan kerja laki-
laki terendah berada di Kecamatan Singkawang Barat yakni 75,83 persen. Partisipasi
angkatan kerja perempuan tertinggi berada di Kecamatan Singkawang Barat yakni
34,29 persen dan partisipasi angkatan kerja perempuan terendah berada di
Kecamatan Singkawang Timur yakni 24,10 persen.
Tahel 41. Anghatan kerja menunit kelompak Umur dan lenis Kelamin, Penduduk Usia 15 lahos ke s, Serts

Aingha Part iipasi Anghatan Nerjs Kota Singhasang, Tabun 3023
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Jika dilihat menurut umur, angka partisipasi angkatan kerja terbesar terdapat pada
kelompok umur 25-64 tahun. Sementara jika dirinci menurut jenis kelamin, APAK
laki-laki terbesar terdapat pada kelompok umur 25-64 tahun, perempuan berada
pada umur 30-59 tahun.
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Hampir semua angkatan kerja laki-laki usia 30-59 tahun lebih dari 90 persen tetap
berada di pasar kerja, baik bekerja maupun mencari pekerjaan.Tidak demikian
halnya dengan angkatan kerja perempuan yang hanya 28,83 persen berada di pasar
kerja. Hal yang memprihatinkan adalah angkatan kerja muda usia 15-19 tahun yang
seharusnya masih bersekolah, namun terpaksa harus bekerja atau mencari
pekerjaan. Hal ini tentunya berkaitan dengan status pendidikan dimana mereka
terpaksa putus sekolah. Apabila mereka tidak ada peningkatan keterampilan, maka
mereka akan menjadi tenaga kerja kelas rendah dengan penghasilan kecil seumur
hidupnya. Menarik untuk diperhatikan adalah pada kelompok usia 60-64 tahun
dimana partisipasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi yaitu 53,83

persen.

Gambar 5, Angka Partisipasi Angkatan Kerja (APAK)
menurdt LEmur dan lenis Ealamin, Eota Singhawang Tanm 2023

Secara keseluruhan, pola partisipasi angkatan kerja menurut umur ini berbeda antara
laki-laki dan perempuan, seperti terlihat pada gambar 5. Angka partisipasi angkatan
kerja (APAK) perempuan jauh berada di bawah APAK laki-laki sejak usia 20 tahun.

Lebih menarik jika angkatan kerja dikaitkan dengan tingkat pendidikan tertinggi yang
ditamatkan. Karena hal ini dapat menggambarkan kualitas angkatan kerja dengan

melihat mayoritas pendidikan angkatan kerja tersebut.
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Dari Tabel 42 terlihat bahwa secara keseluruhan hampir separuh dari angkatan kerja
di Kota Singkawang pada tahun 2023 (60,78%) berpendidikan sangat rendah yakni
Tamat SLTP kebawah. Sementara yang berpendidikan SLTA mencapai 27,05
persen dan PT hanya 12,18 persen. Pendidikan dasar 9 tahun seharusnya sudah
berjalan dan sudah harus ditingkatkan menjadi 12 tahun. Kondisi kualitas angkatan
kerja yang rendah, menyebabkan daya saing yang rendah pula apalagi ketika
akan menyulitkan upaya memutus rantai kemiskinan di wilayah ini, karena entry
angkatan kerja baru 5 tahun ke depan diperkirakan masih tetap seperti sekarang.

Jika angkatan kerja yang bekerja dikaitkan dengan jenis pekerjaan yang digeluti,
terlihat bahwa separuh (64,123%) penduduk yang bekerja adalah sebagai
wiraswasta, dan 0,202 persen bekerja sebagai petani/pekebun (Tabel 44).
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Apabila dilihat menurut jenis kelamin, lebih dari separuh angkatan kerja laki-laki
maupun angkatan kerja perempuan bekerja sebagai wiraswasta dan petani/pekebun.

. Pengangguran Terbuka.

Pengangguran Terbuka merupakan bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja
atau sedang mencari pekerjaan (baik bagi mereka yang belum pernah bekerja sama
sekali maupun yang sudah penah berkerja) atau sedang mempersiapkan suatu
usaha, mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin untuk
mendapatkan pekerjaan atau mereka yang sudah memiliki pekerjaan tetapi belum
mulai bekerja.

Tazal 44, umlzh Pencari hizj i uran Kalz Smpkeiveng meund Kecametan, Tabun 2005
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Dari Tabel 44 terlihat bahwa tingkat pengangguran di Kota Singkawang sebesar
16,96 persen. Angka pengangguran angkatan kerja perempuan lebih tinggi daripada
angka pengangguran angkatan kerja laki-laki. Jika di lihat menurut kecamatan,
kecamatan dengan tingkat pengangguran tertinggi berada di Kecamatan Singkawang
Timur yakni 21,62 persen sedangkan tingkat pengangguran terendah berada di
Kecamatan Singkawang Utara yakni 14,83 persen.
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Jika dikaitkan angkatan kerja yang menganggur dengan umur, dari tabel 46 terlihat
bahwa pengangguran tertinggi berada di kelompok umur 15-19 tahun yakni 98,94
persen, diikuti kelompok umur 20-24 tahun dan 25-29 tahun. Pengangguran pada
kelompok umur 15-24 tahun menunjukkan bahwa mereka tidak lagi dapat
melanjutkan pendidikan sehingga terpaksa mencari pekerjaan pada umur sekolah.

Angka pengangguran terendah berada pada kelompok umur 50-54 tahun yakni 0,71
persen. Apabila diperhatikan menurut jenis kelamin, angka pengangguran
perempuan pada kelompok umur 15-19 tahun lebih tinggi (99,35%) daripada laki-laki
(98,57%). Penduduk kelompok umur 15-19 tahun ini seharusnya masih duduk di
bangku pendidikan, belum masuk ke pasar kerja. Hal ini perlu perhatian khusus dari
pemerintah Kota Singkawang untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan
serta meningkatkan akses masyarakat untuk memperoleh pendidikan.

Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa angka pengangguran pada kelompok
umur muda ini harus ditangani dengan baik seperti misalnya memberikan bekal
ketrampilan khusus melalui Balai Latihan Kerja (BLK) maupun training-training sesuai
permintaan pasar sehingga mereka dapat terserap di pasar kerja. Jika angka
pengangguran ini tidak ditangani dengan baik dikhawatirkan akan mempunyai
implikasi sosial yang luas disebabkan mereka tidak bekerja dan tidak mempunyai
penghasilan, sebagai contoh kriminalitas. Indikator ini sangat penting sebagai tolak
ukur keberhasilan pembangunan.

Tahel 46, lumlah Pencari Kerje Kota Singkawans Menurut Teghat Pendidkan yang dit amatkan,Tahun 2073

TIDAKBELUM SEXOLAH B A3 6749 508 759 10655 70,26
TIDAK TAMAT S0/SEDERASAT E54 6,57 2 a7 i 5.92]
TAMAT S0V SEDERAJAT 1,034 12.56 1 1586 0.2
SLTF,I'SEF_'lEH.ﬂ.JAT aTh 4.51 ne 5.9 Bz 427
SLTA/SEDERAJAT ) 1,58 465 675 1,080 7.6
DIFLOMA |1 5 0.05 4 008 o o
AKADEMI/DEPLOMA HIJ'S, MUDA 1§ 0,19 8 073 B 044
DEPLOMA IV/STRATA | 50 0,61 123 L% 173 L15
STRATA I 1 0,01 I 4 003
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Sumlser : Data Konsodidasi Bersih Semester | Tahun 2023, diolah

Apabila pencari pekerjaan ini dikaitkan dengan pendidikan yang ditamatkan, maka
pada Tabel 46 terlihat bahwa separuh angkatan kerja yang mencari pekerjaan
(86,79%) berpendidikan sangat rendah, yakni 5,92 persen tidak tamat SD/Sederajat
dan 10,62 persen tamat SD/sederajat. Lebih memprihatinkan adalah 70,26 persen
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yang mencari pekerjaan tidak berpendidikan. Dengan kualitas pendidikan yang
rendah tersebut, perlu adanya perhatian pemerintah berkaitan dengan penyediaan
lapangan pekerjaan yang sesuai dan perlunya memberikan keterampilan agar
mereka mampu bersaing di pasar kerja.

Sementara itu, pencari kerja yang tamat SLTP hanya 4,27 persen, sedangkan
pencari kerja yang tamat SLTA sebesar 7,26 persen. Dari Tabel 47 juga terlihat
bahwa pencari kerja yang lulus pendidikan D-I/D-Il/D-Ill dan universitas sangat
rendah yakni 1,68 persen.
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1.

BABV
MOBILITAS PENDUDUK

Mobilitas Penduduk Permanen

Migrasi sering diartikan sebagai perpindahan permanen adalah perpindahan
penduduk dari suatu wilayah kewilayah administratif lainnya dengan tujuan menetap.
Migrasi dapat merefleksikan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan ketidakmerataan
fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan daerah lainnya. Disamping itu,
migrasi juga merupakan salah satu dari tiga faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk, selain kelahiran dan kematian. Migrasi dapat meningkatkan jumlah
penduduk apabila jumlah penduduk yang masuk ke suatu daerah lebih banyak
daripada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah tersebut. Sebaliknya, migrasi
dapat mengurangi jumlah penduduk apabila jumlah penduduk yang masuk ke suatu
daerah lebih sedikit daripada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah tersebut

a) Migrasi Masuk

Migrasi masuk adalah penduduk yang datang/masuk ke dalam suatu wilayah
administratif tertentu yang berasal dari luar wilayah baik dari kota/kab ataupun
propinsi. Angka migrasi masuk dapat ditunjukkan dari banyaknya yang masuk
per 1.000 penduduk di suatu kabupaten/kota tujuan dalam waktu satu tahun.

Tabel. 47 Migrasi Masuk Kota Singkawang Tahun 2023

Singkawang Tengah 2607 12 185 3582
Singkawang Baral 2128 53,603 39 55
Singkawang Timur G20 24 455 25 35
Singkawang Litara 1,845 # 390 h3.65
Singkawang Selatan 1,946 o7 (134 .09
KOTA SINGEKAWANG 9,146 242,517 iL711

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diolah

Dari tabel diatas menunjukkan tahun 2023 angka migrasi risen masuk di Kota
Singkawang adalah 37,71 berarti dari setiap 1.000 penduduk Kota Singkawang
terdapat 37 orang yang masuk ke Kota Singkawang. Jika dilihat migrasi tertinggi
terdapat di Kecamatan Singkawang Utara yakni 53,65, menyusul Kecamatan
Singkawang Barat yakni 39,55, Kecamatan Singkawang Tengah yakni 35,82,

Profil Kependudukan Kota Singkawang 2023 53



Kecamatan Singkawang Selatan 34,09 dan Kecamatan Singkawang Tmur yang
migrasi risen yang terendah yakni 25,35. Dari sisi jumlah, pada tahun 2023
jumlah migran risen masuk ke Kota Singkawang sebanyak 9.146 jiwa.

b) Migrasi Keluar

Migrasi keluar adalah penduduk yang pindah/keluar dari suatu wilayah asalnya
menuju ke wilayah kota/kab atau propinsi lainnya. Angka migrasi keluar dapat
dilihat dari banyaknya penduduk yang keluar/pindah per 1.000 penduduk di
suatu kabupaten/kota tujuan dalam waktu satu tahun. Pada tahun 2023 migrasi
keluar Kota Singkawang sebesar 32,35 yang artinya terdapat 32 penduduk yang
pindah keluar dari Kota Singkawang.

Migrasi keluar terbesar adalah Kecamatan Singkawang Barat yaitu 39,29 diikuti
Singkawang Tengah sebesar 33,00. Migrasi terendah berasal dari kecamatan
Singkawang Utara yaitu 25,73 dimana terdapat 25 orang yang pindah keluar dari
Kota Singkawang.

Tabel. 48 Migrasi Keluar Kota Singkawang Tahun 2023

Singkawang Tengah 2402 12,785 33.00
Singkawang Barat 2114 63,803 39.29|
Singkawang Timur 714 24 455 29 20|
Singkawanig Ltara 885 34,390 2573
singkawang Selatan 1.730 57,084 3031
KOTA SINGKAWANG 7,845 242,517 32,35

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester il Tahun 2023, diolah

c) Migrasi Neto
Angka ini merupakan selisin antara migrasi masuk dan migrasi keluar. Apabila
migrasi masuk lebih besar daripada migrasi keluar, maka disebut migrasi neto
positif, sedangkan jika migrasi keluar lebih besar daripada migrasi masuk disebut
migrasi neto negatif.
Tabel 49. Migrasi neto [nett-migration/ Mn)

Singkawang Tengah 2 8607 2402 72,785 282
Singkawang Barat 7128 2114 53,803 0.26]
singxawang Timur 20 714 2 455 -3.84
singkawang Liara 1,845 8BS 34,3590 21482
Singkawang Salatan 1,945 1,730 57,084 3T

KOTA SINGEAWANG 9,146 7,845 242,517 5.}t‘r|

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester H Tahun 2023, diolah
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2.

Jika dilihat perbandingan antar migrasi risen masuk dengan migrasi risen keluar,
maka jumlah migrasi risen masuk lebih besar daripada migrasi keluar.

Terlihat dari angka migrasi neto di Kota Singkawang 5,36 persen dengan kata
lain dari setiap 1.000 penduduk Kota Singkawang terdapat 5 orang selisih antara
penduduk yang datang ke Kota Singkawang dan keluar Kota Singkawang. Hal ini
dapat dilihat dalam Tabel 49 dibawah ini.

d) Migrasi Bruto

Migrasi bruto adalah angka yang menunjukkan banyaknya kejadian perpindahan
yaitu Jumlah migrasi masuk dan migrasi keluar dibagi jumlah penduduk daerah
asal dan penduduk daerah tujuan dalam satu tahun. Angka migrasi bruto tidak
dapat ditampilkan dalam pembahasan ini dikarekan untuk menghitung angka
migrasi bruto diperlukan data penduduk pertengahan tahun daerah tujuan yang
angkanya tidak diketahui pasti sebagai salah satu variabel penting untuk
menghitungnya.

Mobilitas Non Permanen

Berbeda dengan mobilitas permanen, Mobilitas non permanen adalah pergerakan
penduduk melewati batas administrasi suatu daerah dengan tidak adanya tujuan
untuk menetap. Di Kota Singkawang sampai dengan tahun 2023 ini tercatat hanya 1
(satu) orang saja penduduk non permanen yang melaporkan status
kependudukannya. Diduga kemungkinan besar masih banyak terdapat penduduk
non permanen di Kota Singkawang ini, namun dikarenakan penduduk tersebut tidak
melaporkan kepada Dinas Kependuduk dan Pencatatan Sipil, maka tidak terdata di
dalam database kependudukan.

Urbanisasi
Urbanisasi adalah sebuah perpindahan populasi dari wilayah pedesaan menuju ke
kota dan mengakibatkan berkurangnya jumlah penduduk yang berada di desa.
Konsentrasi penduduk diperkotaan adalah peningkatan frekuensi pertumbuhan
penduduk migrasi desa ke kota ditambah pertumbuhan penduduk alamiah di
perkotaan.

Persentase Penduduk Kota

Persentase penduduk kota dapat diketahui dengan perhitungan yaitu jumlah
penduduk daerah perkotaan dibagi dengan penduduk total (kota + desa) yang
kemudian dikali dengan konstanta 100. Untuk di Kota Singkawang jumlah penduduk
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desa tidak dapat diketahui berapa angkanya sehingga persentase penduduk kota

tidak diketahui angkanya. Jarak antar Kelurahan dan pusat kota di Kota Singkawang

tidak terlalu jauh sehingga mobilitas perpindahan penduduk tidak terlalu tinggi.

b) Rasio Kota dan Desa

Rasio kota dan desa adalah perbandingan antara jumlah penduduk kota dan
penduduk desa. Untuk mengetahui angkanya diperlukan data keduanya seperti
penjelasan sebelumnya. Untuk jumlah penduduk desa di Kota Singkawang tidak
diketahui pasti berapa jumlahnya sehingga angka rasio kota dan desa di Kota
singkawang tidak dapat dihitung.

Profil Kependudukan Kota Singkawang 2023 56



BAB VI
KEPEMILIKAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN

Kepemilikan dokumen kependudukan ini dapat digunakan untuk menilai kinerja
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil disuatu daerah. Disisi yang lain,
kepemilikan dokumen kependudukan juga dapat digunakan untuk melihat seberapa
besar kesadaran penduduk untuk melaporkan diri.Berdasarkan data kepemilikan
dokumen kependudukan tersebut, pemerintah Kabupaten/Kota dapat membuat
kebijakan dalam rangka meningkatkan kesadaran penduduk, serta memperbaiki
kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil

. Kepemilikan Kartu Keluarga.

Kartu Keluarga merupakan dokumen yang berisi tentang informasi Kepala Keluarga
beserta seluruh anggota keluarga seperti anak yang belum kawin, orang tua, mertua,
cucu, keluarga lain yang tinggal dalam satu rumah. Kartu keluarga juga berisi
informasi tentang ciri-ciri seluruh anggota keluarga seperti nama, hubungan dengan
kepala keluarga, umur, tempat/tanggal lahir, jenis kelamin, status perkawinan,
pendidikan, pekerjaan, NIK, Kartu Keluarga harus dimutakhirkan setiap kali terjadi
peristiwa mutasi kependudukan seperti kelahiran anak, kematian, perpindahan
anggota keluarga, perkawinan dan perceraian.

Dengan menggunakan informasi dalam kartu keluarga, didapatkan data dasar
kependudukan, potensi keluarga serta besaran keluarga di suatu wilayah
administrasi pemerintahan tertentu, seperti RT, RW maupun kelurahan. Berdasarkan
Kartu Keluarga ini pula pemerintah dapat melakukan intervensi misalnya untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin maupun intervensi untuk anggota
keluarga yang menyandang cacat dan memerlukan pertolongan.

Tabel 50. Persentase Kepemilikan Kartu Keluarga
Kota Singkawang, Tahun 2023

SINGKAWANG TENGAH 22 900 22 889 95 95
SINGEAWAMNG BARAT 17,468 17 458 99.94
SINGEKAWANG TIMUR 7.369 7.368 99.99
SINGKAWANG UTARA 10,675 10,667 99 93
SINGKAWANG SELATAN 17.217 17,206 939 94
Kota Singkawang 75,629 75,588 99.9%

sumbrer : Data Konsolidasi Bersih Ssemester I Tahun 2023, diolah
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Dari Tabel 50 di atas menunjukkan bahwa Kota Singkawang memiliki persentase
Kartu Keluarga sebesar 99,95 persen. Jika diperhatikan menurut kecamatan,
kepemilikan Kartu Keluarga tertinggi terdapat di Singkawang Timur sebesar 99,99
persen, menyusul Kecamatan Singkawang Tengah sebesar 99,95 persen,
Kecamatan Singkawang Barat sebesar 99,94 persen, Kecamatan Singkawang
Selatan sebesar 99,94 persen, sedangkan kepemilikan Kartu Keluarga terendah
terdapat di Singkawang Utara sebesar 99,93 persen.

Tabel 51, Persentase Kepemilian Karty Keluarga menurut Jesis Kelamin dan Recaratan Kota Singkawang, Taben 2023

SlUGHANANG TEMGAE | 1778 A L N O A
SIGHANIARG JARAT 1278 A0 A nel  emE el oma apl my
SEANRNI TR 543 18 TR Ll 1E6  THE| M 10000 %Y
SIYGHANKANS JTARA 416 1%Y 1065 BT 1367 06T | 4 JiEERY
Sl{GHANIRNG SELATAR]  *33H kX R A N R \ROL 1Ns BN HH 9H
Kota Singhawang WA 109 TAN| SAM|  1UD| 7RO ;E.E'l]| 0H B
Sumiber ; Data Knrealidasi Bersih Semester 1 Tehon 2009, dické

Apabila dilihat kepemilikan KK menurut jenis kelamin, Kepemilikan KK laki-laki
paling tinggi dibanding dengan perempuan (99,96 persen versus 99,90 persen).

Jika dilihat menurut wilayah, maka Kecamatan yang memiliki kepemilikan KK
menurut jenis kelamin laki-laki maka Kecamatan Singkawang Utara tertinggi yaitu
99,31 persen diikuti dengan kecamatan Singkawang Selatan. Sedangkan wilayah
yang memiliki kepemilikan KK menurut jenis kelamin laki-laki adalah Kecamatan
Singkawang Timur yaitu 97,63 persen. Demikian hal nya dengan kepemilikan KK
menurut jenis kelamian perempuan.

. Kepemilikian Kartu Tanda Penduduk

Kartu Tanda Penduduk (KTP) merupakan salah satu dokumen identitas legal bagi
penduduk yang menjadi bukti diri bagi penduduk yang bersangkutan. Berdasarkan
Undang-Undang No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.
23 Tahun 2006 tentang administrasi kependudukan, KTP wajib dimilki oleh semua
penduduk di Indonesia, yang sudah berumur 17 tahun ke atas dan atau mereka yang
berumur di bawah 17 tahun tetapi sudah pernah menikah. Dengan memiliki KTP,
penduduk dapat diakui secara legal keberadaannya dan bermanfaat sebagai alat
keamanan sekaligus untuk pelayanan sosial dan ekonomi dasar lainnya. Sebagai
contoh mengurus perbankan, mengurus BPJS, membuat SIM, untuk memperoleh
bantuan langsung tunai, untuk mengurus sertifikat tanah, untuk mengurus
perkawinan, pendidikan, pekerjaan,bisnis dan lain lain sebagainya.
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Tatal, 57 Peesentasi Kepemiihen Karty Tands Pecduduk (K7P-E1| Rota Singhaweng Tabun M3
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Dari Tabel 52 nampak bahwa Kota Singkawang memiliki KTP-el sebasar 84,29
persen. Jika diperhatikan menurut kecamatan, kepemilikan KTP-el tertinggi terdapat
di Singkawang Utara sebesar 91,15 persen, menyusul Kecamatan Singkawang Barat
sebesar 85,94 persen, Kecamatan Singkawang Tengah sebesar 83,91 persen,
Kecamatan Singkawang Selatan sebesar 82,33 persen sedangkan 76,42 persen
kepemilikan KTP-el terendah terdapat di Singkawang Timur. Jumlah Penduduk yang
wajib KTP cukup besar sebesar 174,449 jiwa. Kondisi ini menjadi tantangan bagi
pemerintah Kota Singkawang untuk meningkatkan cakupan penduduk yang memiliki
KTP-el, karena KTP-el menjadi salah satu pengakuan pemerintah terhadap
penduduk yang tinggal diwilayah ini sebagai penduduk sah mereka. Kekurangan
cakupan kepemilikan KTP-el dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu pelayanan
menganut stelsel, yaitu penduduk harus melaporkan sendiri, aksesibilitas (jarak dan
biaya pengurusan termasuk transfort), kualitas pelayanan (ketepatan dan
kecepatan), maupun kesadaran penduduk sendiri. Oleh karena itu pelayanan
administrasi kependudukan harus menganut prinsip stelsel aktif melalui pelayanan
KTP-el keliling dapat menjadi pilihan untuk mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat.

. Kepemilikan Akta

Akta merupakan dokumen kependudukan yang sangat penting dan wajib dimiliki oleh
semua penduduk di Indonesia. Akta merupakan pengakuan Negara atas status
keperdataan seseorang baik dalam hubungan kekeluargaan maupun dalam
hubungannya dengan pelayanan legal lainnya. Sebagai contoh Akta perkawinan
memberikan kekuatan hukum atas ikatan antara laki-laki dan perempuan dalam
membentuk keluarga dengan seluruh hak dan kewajiban yang melekat di dalamnya.
Akta kematian untuk urusan hak waris, kepegawaian, asuransi dan lain sebagainya.
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1. Akta Kawin

Akta kawin merupakan identitas atas penduduk yang berstatus kawin sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepemilikan akta kawin atau buku
nikah ini diperlukan untuk melihat seberapa besar penduduk yang kawin berdasarkan
hukum negara. Hal ini berguna untuk menyusun kebijakan dan strategi dan program
peningkatan cakupan penduduk untuk memiliki akta nikah.

Tahel 52, Persetase Kepemilikan Akta Perkawinan Kota Singkaveang Tahun 202

SINCHAWANG TENGAH | 9538 . 19379) 15161 1538 :
SHEHAWANG SARAT 5160 £393 10562 ) 10076  104M| A5 §1.35

SRIGHAWANG TIMUR 221 22500 4480 4 0% 4 B7H| G430 qe.4
SPIGHAWARS UTARS 5 3TH £ ksl 10737 T a0d T 1= F1-1-43 ]
SMGKANAMNG SELATAN 4 ORR £181) 10440 [ 10,988) 11283 22271 45 &7
Kota Singhawang 21372 Mo | o502 | 4Bga| 49061 | 9m802 | 5597
Sumber ; Data Karsolidasi Bersih Semester [ Tabun 2023, diedah

Jumlah kepemilikan Akta Kawin di Kota Singkawang sebesar 55.302 atau sebesar
(55,97%) dari jumlah penduduk berstatus kawin yaitu 98.802 jiwa. Kecamatan
Singkawang Utara merupaka kecamatan yang memiliki persentase kepemilikan akta
perkawinan yang dicatatkan terbesar di Kota Singkawang vyaitu 68,30 persen,
menyusul Singkawang Tengah 63.42 persen, Singkawang Barat 51.35 persen,
Singkawang Timur 46.24 persen Sedangkan Kecamatan Singkawang Selatan
(45,57%) merupakan kecamatan yang memiliki pesentase kepemilikan akta
perkawinan yang dicatatkan terkecil. Melihat rendahnya persentase pencatatan akta
perkawinan ini, Hal ini dikarenakan salah satu syarat kepemilikan akta kelahiran
adalah adanya dokumen akta pernikahan dari orang tuanya. Rendahnya kesadaran
untuk melaporkan akta perkawinan ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
menjadi sebab rendahnya pencatatan akta perkawinan

2. Akta Kelahiran

Akta kelahiran merupakan bukti legal hubungan keperdataan seorang anak dengan
ayah dan ibunya. Dalam akta tersebut dijelaskan tentang siapa nama orang tua baik
ayah maupun ibunya. Jika seorang ibu melahirkan tanpa ayah atau status
perkawinannya tidak terdaftar, maka dalam Akta kelahiran hanya dicantumkan nama
ibunya. Dalam hal ini si anak hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya
saja. Kepemilikan Akta kelahiran merupakan hal penting untuk memperoleh
pelayanan publik seperti pendidikan, hak waris, pengurusan paspor, dan dokumen
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lainnya. Oleh sebab itu Akta kelahiran penting untuk dimiliki penduduk terutama oleh
seorang anak.

Tl 54 Persentess Hapeesfin Akt Ralahieen Hota Sngkawing Tehun 03
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Jumlah penduduk Kota Singkawang tahun 2023 sebesar 244.706 jiwa dan jumlah
penduduk Kota Singkawang yang memiliki akta kelahiran berdasarkan Data
Konsolidasi Bersih Semester Il tahun 2023 sebesar 150.965 orang, atau hanya 61,69
persen penduduk yang memiliki akta kelahiran. Berdasarkan Tabel 54, kecamatan
yang memiliki kepemilikan akta kelahiran tertinggi terletak di Kecamatan Singkawang
Selatan sebesar 66,81 persen menyusul Kecamatan Singkawang Timur 64,34
persen, sedangkan kepemilikan akta lahir terendah terdapat di Kecamatan
Singkawang Barat sebesar 57,63 persen.

Kurangnya cakupan kepemilikan akta kelahiran disebabkan beberapa faktor antara
lain prinsip stelsel aktif belum optimal, masih rendahnya pemahaman masyarakat
tentang kepentingan untuk memiliki akta, belum efektifnya sosialisasi yang
dilaksanakan pemerintah disemua tingkatan baik tingkat RT, kelurahan maupun
kecamatan.

. Akta Cerai

Akta perceraian diperlukan bukan saja untuk tertib administrasi akan tetapi dapat
sebagai masukan yang terkait masalah social khususnya kehidupan rumah tangga.
Data ini akan menghasilkan jumlah dan proporsi penduduk yang telah memiliki akta
perceraian.
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Kepemilikan akta perceraian Kota Singkawang sebanyak 49,27 persen meningkat
dari tahun sebelumnya. Jumlah penduduk yang memiliki akta cerai pada tahun 2023
sebanyak 3.242 akta perceraian dan jumlah penduduk status cerai sebanyak 6.580
jiwa. Jumlah kepemilikan akta cerai tertinggi terdapat Kecamatan Singkawang Utara
yakni 69,53 persen, menyusul Kecamatan Singkawang Tengah 64,17 persen,
Kecamatan Singkawang Barat 40,76 persen, Singkawang Timur 32,14 persen,
Singkawang Selatan jumlah kepemilikan akta cerai paling rendah yakni 30,79
persen.

Penduduk yang berstatus cerai hidup masih cukup banyak yang tidak melaporkan
perceraiannya pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  sehingga
menyebabkan jumlah kepemilikan akta cerai Kota Singkawang relatif rendah
dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan kasus perceraian
dan demikian pula dengan akta kematian.

Sampai dengan tahun 2023 kepemilikan akta pencatatan sipil masih belum sesuai
dengan harapan hal ini dikarenakan oleh kurang kesadaran dan minat masyarakat
untuk memiliki akta-akta tersebut.
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BAB VII
PENDUDUK MISKIN DAN PENYANDANG CACAT

A. Proporsi Penduduk Miskin Penerima Askeskin

Salah satu indikator keberhasilan pengentasan kemiskinan adalah terpenuhinya
akses penduduk miskin untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Pembiayaan
kesehatan penduduk miskin biasanya dipenuhi melalui asuransi kesehatan bagi
penduduk miskin/jaminan kesehatan bagi penduduk miskin.

Tabel 56. Proporsi Penduduk Miskin Penerima Jaminan Kesehatan (PBI) Tahun 2023

SINGKAWANG TENGAH 1740 2324 30,974
SINGKAWANG BARAT 3,789 11,160 14,563
SINGKAWANG TIMUR 4406 15,018 1,504
SINGKAWANG UTARA 4997 15,140 0,137
SINGKAWANG SELATAN 6,290 2020 26,510
Kota Singkawang 21,302 84,192 112,094

Sumber : Dinas Sosial, PPPA Tahun 2023, diolah

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin penerima jaminan
kesehatan di Kota Singkawang pada tahun 2023 adalah sebanyak 112.094 orang
terdiri dari 27.302 orang ditanggung APBD dan 84.792 orang ditanggung APBN.
Penerima jaminan kesehatan terbesar berada di Kecamatan Singkawang Tengah
sebesar 30.974, menyusul Singkawang Selatan sebesar 26.510, Kecamatan
Singkawang Utara sebesar 20.137, Kecamatan Singkawang Timur sebesar 19.504
dan penerima jaminan kesehatan terendah berada di Kecamatan Singkawang Barat
yaitu sebesar 14.969.
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B. Proporsi Penduduk Penyandang Cacat

Indikator Angka Penduduk Penyandang Cacat dihitung dengan membandingkan
jumlah penduduk penyandang cacat dengan jumlah penduduk. Indikator ini berguna
untuk menyusun kebijakan pemerintah dalam pengembangan pelayanan bagi
penduduk penyandang cacat menurut jenis kecacatannya.

Di Kota Singkawang jumlah penyandang cacat sebesar 377 jiwa dan jumlah
penduduk sebesar 244.706 jiwa. Maka angka penduduk cacat di Kota singkawang
adalah 0,16 persen. Artinya 0,15 persen penduduk di Kota Singkawang adalah
penyandang cacat/disabilitas. Adapun datanya dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 57.Angka Penyandang Cacat Menurut Umur

04 0 0 0 19,455 0.00
34 22 7 29 22,824 0.13
10-14 o 53 147 23,487 0.63
15-19 bl 23 ) 13,977 0.46
20-24 16 11 27 21,658 0.12
2529 12 0 12 20,842 0.06
30-34 b b 11 20,264 0.05
35-39 3 8 11 19,064 0.06
4044 i 4 11 17,931 0.06
4549 11 4 18 14,583 0.10
50-54 1 1 2 12,077 0.02
55-59 b 1 7 9,683 0.07
60-64 4 4 B 8,516 0.09
55-69 0 0 0 6,130 0.00
10-74 3 0 3 3,790 0.08
>75 1 2 3 4,425 0.07
Jumlah M7 130 51 244,706 0.15

Sumber ; Data Konselidasi Bersih Semester Il Tahun 2023, diclah
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BAB VIl
PENUTUP

Proses panjang penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan ini telah
memberikan nuansa tersendiri bagi kewajiban mendiskripsikan fakta dan realitas
yang ada di Kota Singkawang khususnya dalam penyediaan data perkembangan
kependudukan yang menjadi salah satu tugas dan kewajiban instansi pelaksana
dalam rangka melaksanakan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65
Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan
serta untuk membantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan dan dalam pembinaan kemasyarakatan secara lebih
efektif. Profil Perkembangan Kependudukan disusun untuk mengetahui gambaran
kondisi, perkembangan dan prospek kependudukan yang terjadi di Kota Singkawang
dan memuat data dan fakta tentang perkembangan kependudukan yang dapat
digunakan dalam proses perencanaan pembangunan pelayanan dasar di Kota
Singkawang. Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan ini disusun
berdasarkan data hasil pengolahan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
(SIAK) yang dilengkapi dengan data-data sekunder yang diperoleh dari instansi

terkait.

Berdasarkan permasalahan tersebut beberapa kebijakan kependudukan yang dapat

diambil oleh pemerintah Kota Singkawang antara lain:

1. Meskipun secara umum jumlah kelahiran di Kota Singkawang tergolong sedang,
akan tetapi program-program pengendalian penduduk tetap harus terus
digalakkan. Hal ini dikarenakan jumlah penduduknya yang besar sangat rentan

untuk meningkat kembali jika tidak ada upaya pengendalian penduduk.

2. Keberhasilan Kota Singkawang dalam meningkatkan kepemilikan akta lahir anak
dan dokumen penduduk lain perlu terus mendapat dukungan. Sosialisasi terkait
dengan pentingnya kepemilikan dokumen kependudukan bagi masyarakat di Kota
Singkawang serta adanya upaya jemput bola dari pemerintah untuk meningkatkan
kepemilikan dokumen pendidikan perlu terus ditingkatkan. Upaya jemput bola

yang dapat dilakukan misalnya dengan bekerja sama dengan sekolah, PKK,
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organisasi pemuda, Forum Anak ataupun pelayanan dokumen kependudukan
melalui pelayanan keliling di tingkat kelurahan mauapun kecamatan.

3. Keakuratan data kependudukan selain bersumber dari pelaporan masyarakat
yang tepat juga berasal dari kualitas SDM petugas registrasi yang baik. Untuk itu
upaya meningkatkan kualitas SDM petugas registrasi bahkan sampai pada level
bawah perlu terus diupayakan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan
mengadakan pelatihan, bimbingan teknis dan kegiatan lain dalam rangka

peningkatan kualitas SDM petugas registrasi.

Buku profil perkembangan kependudukan ini masih perlu dikritisi melalui pemberian
masukan dari berbagai pihak, utamanya adalah para praktisi dan stakeholders di
tingkat lapangan sehingga pada akhirnya akan memberi manfaat bagi perumusan

kebijakan.
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